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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
kasih saying-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku
“PENGANTAR PENDIDIKAN BUDI PEKERTI ANAK PRA
SEKOLAH".

Pendidikan budi pekerti merupakan usaha sadar yang
dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam sikap
dan prilaku anak agar memiliki sikap dan prilaku yang luhur
dalam kehidupan sehari-hari, baik berinteraksi kepada Tuhan,
sesama manusia, hewan, maupaun dengan alam dan lingkungan.
Pendidikan budi pekerti harus dilakukan sejak usia dini agar nilai-
nilai kemanusian yang terkandung didalamnya benar-benar
menjadi bagian dalam kehidupan seseorang. Pendidikan budi
pekerti ini dapat dilakukan di keluarga, di sekolah, di lingkungan
sekitar dan sebagainya. Pendidikan budi pekerti anak pra sekolah
dapat dilakukan dengan cara menanamkan, mengarahkan,
mengubah untuk menjadi kan perilaku-perilaku anak yang lebih
positif.

Semoga tulisan ini dapat dijadikan referensi untuk para
guru, mahasiswa, orang tua dan masyarakat dalam memahami
tentang pendidikan budi pekerti anak pra sekolah.

Riau, 4 Januari 2020

Penulis
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BAB I
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
(PAUD)

A. PENGERTIAN PAUD
Dalam undang-undang tentang sistem pendidikan

nasional dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.!

Anak usia dini adalah seorang anak yang usianya belum
memasuki suatu lembaga pendidikan formal seperti sekolah
dasaar (SD) dan biasanya mereka tetap tinggal di rumah atau
mengikuti kegiatan dalam bentuk berbagailembaga pendidikan
pra-sekolah, seperti kelompok bermain, taman kanak-kanak,
atau taman penitipan anak. Anak usia dini adalah anak yang
berusia 0-8 tahun.?

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai
usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan
dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak3. Usia dini
merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas
(golden age). Makanan yang bergizi yang seimbang serta
stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
dan perkembangan tersebut.

Program pada Pendidikan Anak Usia Dini merupakan
pendidikan yang menentukan terberntuknya kepribadian anak.
Proses pendidikan wusia dini terjadi sejak anak dalam

1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14

2 Hasnida, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini, (Jakarta Timur, PT.
Luxima Metro Media, 2015) hal. 167

3 Yulianai Nurani dan Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia
Dini (Jakarta, PT Indeks, 2009) hal. 7



kandungan, masa bayi hingga anak berumur kurang lebih
delapan tahun. Pendidikan ini diberikan dengan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
perkembangan dan pertumbuhan jasmani dan rohani.Agar
anak dapat memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut baik melalui pendidikan formal maupun
pendidikan nonformal. Dengan demikian, jenis kegiatannya
dapat berupa taman kanak-kanak, kelompok bermain,
penitipan anak dan kegiatan lembaga lain yang dijiwai oleh ciri
lembaga atau institusinya. Ileh karena itu materi kegiatannya
dapat berhubungan dengan agama, budi pekerti, etika, moral,
toleransi, keterampilan, gotong royong, keuletan, kejujuran dan
sifat yang lainyang semuanya dimasukkan dalam sebuah
permainan.*

Konsep keilmuan PAUD bersifat isomorfis, artinya
kerangka keilmuan PAUD dibangun dari interdisiplin ilmu
yang merupakan gabungan dari beberapa displin ilmu,
diantaranya: psikologi, fisiologi, sosiologi, ilmu pendidikan
anak, antropologi, humaniora, kesehatan, dan gizi serta neuro
sains atau ilmu tentang perkembangan otak manusia.’

Berdasarkan tinjauan secara psikologi dan ilmu
pendidikan, masa usia dini merupkan masa peletak dasar atau
fondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Apa
yang diterima anak pada masa usia dini, apakah itu makanan,
minuman, serta stimulasi dari lingkungannya memberikan
kontribusi yang sangat besar pada pertumbuhan dan
perkembangan anak pada masa itu dan berpengaruh besar
pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.

Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak dapat
dilepaskan kaitannya dengan perkembangan struktur otak.
Dari segi empiris banyak sekali penelitian yang menyimpulkan
bahwa pendidikan anak usia dini sangat penting, karena pada
waktu manusia dilahirkan, menurut Clark dalam Yuliani

4 Hasnida, Op. Cit., hal. 168
5 Yulianai Nurani dan Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia

Dini (Jakarta, PT Indeks, 2009) hal. 10.
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Nurani Sujono, 2009 kelengkapan organisasi otaknya mencapai
100 - 200 milyard sel otak yang siap dikembangkan dan
diaktualisasikan untuk mencapai tingkat perkembangan
optimal, tetapi hasil penelitian menyatakan bahwa hanya 5%
potensi otak yang terpakai karena kurangnya stimulasi yang
berfungsi untuk mengoptimalkan fungsi otak.

Dalam undang-undang tentang sistem pendidikan
nasional dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

B. BENTUK - BENTUK PAUD
Dalam pasal 28 ayat 3 Undang-undang Sistem

Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-
kanak (TK), Raudathul Athfal, atau bentuk lain yang sederajat.
Satuan pendidikan anak wusia dini merupakan institusi
pendidikan anak wusia dini yang memberikan layanan
pendidikan bagi anak usia lahir sampai dengan 6 tahun. Di
Indonesia ada beberapa lembaga pendidikan anak usia dini
yang selama ini sudah dikenal oleh masyarakat luas, yaitu:

1. Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudhatul Atfal (RA)
TK merupakan bentuk satuan pendidikan bagi anak

usia dini pada jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan bagi anak usia 4 sampai 6
tahun, yang terbagi menjadi 2 kelompok : Kelompok A
untuk anak usia 4 - 5 tahun dan Kelompok B untuk anak
usia 5 - 6 tahun.

6 UU Nomor 20 Tahun 2003 (Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional) Bab I Pasal 1 Ayat 14.



2. Kelompok Bermain (Play Group)
Kelompok bermain berupakan salah satu bentuk

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal
yang menyelenggarakan program pendidikan sekaligus
program kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai dengan 4
tahun.”

3. Taman Penitipan Anak (TPA)
Taman penitipan anak merupakan salah satu bentuk

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan non formal
yang menyelenggarakan program pendidikan sekaligus
pengasuhan dan kesejahteraan anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun. TPA adalah wahana pendidikan dan
pembainaan kesejahteraan anak yang berfungsi sebagai
pengganti keluarga untuk jangka waktu tertentu selama
orang tuanya berhalangan atau tidak memiliki waktu yang
cukup dalam mengasuh anaknya karena bekerja atau sebab
lain.8
4. Satuan PAUD Sejenis SPS
Satuan PAUD sejenis (SPS) adalah layanan minimal

meruoakan layanan minimal yang hanya dilakukan 1-2
kali/minggu atau merupakan layanan PAUD yang
ddintegrasikan dengan program layanan lain. Peserta didik
pada SPS adalah anak 2-4 tahun.?

C. FUNGSI PAUD

Usia prasekolah merupakan usia yang sangat penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada usia ini
pertumbuhan dan perkembangan intelegensi dan motorik anak
berkembang cepat. Usia prasekolah termasuk masa yang tepat
untuk memperkenalkan anak pada aktivitas air dan
mengajarkan keahlian dasar dalam berenang. Program
pembelajaran akuatik anak prasekolah bertujuan untuk

7 Yulianai Nurani dan Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia

Dini (Jakarta, PT Indeks, 2009)hal: 23

8 Ibid., hal.24
9 Hasnida, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini, ((Jakarta Timur, PT.

Luxima Metro Media, 2015) hal. 180
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memperkenalkan anak-anak kepada rasa senang terhadap
aktivitas akuatik, berani mengenal risiko dalam aktivitas air,
dan mengajarkan keahlian dasar berenang. Secara umum anak
prasekolah tidak memiliki persiapan dalam mengembangkan
pembelajaran renang sampai mereka menginjak usia empat
tahun.

Program akuatik bagi anak prasekolah hendaknya tidak
meninggalkan prinsip-prinsip keamanan dari risiko kecelakaan
di dalam air seperti tergelincir, tenggelam, dan efek-efek
kesehatan seperti hipothermia, sengatan sinar matahari,
keracunan air, dan penyakit- penyakit menular. Pada klasifikasi
usia untuk mulai memperkenalkan olahraga pada anak-anak,
diketahui bahwa olahraga renang dapat mulai diajarkan pada
usia antara 3-7 tahun. Menurut Bompa (2000: 35), belajar renang
idealnya bisa dimulai antara usia 3-7 tahun, pada usia 10-12
tahun merupakan usia untuk spesialisasi, sedangkan usia
prestasi puncak berkisar antara 16-18 tahun.

Pendidikan anak wusia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Taman
kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan
program pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam
tahun.

Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia
dini yang berada pada rentangan usia lahir sampai 6 tahun.
Pada usia ini secara terminologi disebut sebagai anak usia
prasekolah. Usia 4-6 tahun, merupakan masa peka bagi anak.
Anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya
perkembangan seluruh potensi anak. Masa peka adalah masa
terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap
merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini
merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama dalam



mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral, dan
nilai-nilai agama. Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan
stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar
pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara optimal.

Dalam proses pembelajaran akuatik, sangat terkait
dengan prinsip-prinsip psikologis karena situasi dan kondisi
kegiatan pembelajaran akuatik yang berbeda dengan aktivitas
jasmani yang lain. Prinsip-prinsip psikologis adalah hal-hal
yang sangat erat hubungannya dengan faktor-faktor kejiwaan,
di mana beberapa unsur yang harus dikembangkan terhadap
diri anak didik dalam mengikuti pembelajaran akuatik, agar
penguasaan materi lebih efektif dan efisien adalah (1)
memupuk rasa senang terhadap aktivitas akuatik, (2)
memupuk keberanian, (3) meningkatkan rasa percaya diri, dan
(4) meningkatkan ketekunan belajar. Program pembelajaran
akuatik anak prasekolah bertujuan untuk memperkenalkan
anak-anak kepada rasa senang terhadap aktivitas akuatik,
berani mengenal risiko dalam aktivitas air, dan mengajarkan
keterampilan dasar berenang. Pembelajaran akuatik prasekolah
lebih terfokus pada pengenalan aspek motorik di air sebagai
dasar keterampilan dasar berenang. Keterampilan motorik
tersebut antara lain: (1) masuk ke dalam kolam renang, (2)
mengapung, (3) gerakan lengan, (4) gerakan tungkai, (5)
kontrol pernafasan, dan (6) renang lengkap.

Perkembangan fisik dipandang penting untuk dipahami
baik secara langsung atau tidak langsung dalam
mempengaruhi perilaku anak sehari-hari. Secara langsung,
perkembangan fisik seorang anak akan menentukan
keterampilan anak dalam bergerak. Secara tidak langsung,
pertumbuhan dan perkembangan fisik akan mempengaruhi
bagaimana anak ini memandang dirinya sendiri dan
bagaimana dia memandang orang lain. Perkembangan fisik
merupakan dasar bagi kemajuan perkembangan berikutnya.



Dengan meningkatnya perkembangan tubuh, baik
menyangkut ukuran berat dan tinggi, maupun kekuatannya
memungkinkan anak untuk dapat lebih mengembangkan
keterampilan fisiknya, dan eksplorasi terhadap lingkungan
dengan tanpa bantuan orang tua. Perkembangan sistem syaraf
pusat memberikan kesiapan kepada anak untuk lebih dapat
meningkatkan pemahaman dan penguasaan terhadap
tubuhnya. Menurut Syamsu Yusufl0 menyatakan bahwa
proporsi tubuh anak seperti pada usia tiga tahun rata-rata
tingginya sekitar 80- 90 cm, berat badan 10-13 kg; sedangkan
pada usia lima tahun, tingginya sudah mencapai sekitar 100-
110 cm. Tulang kakinya tumbuh dengan cepat, namun
pertumbuhan tengkoraknya tidak secepat usia sebelumnya.
Pertumbuhan tulang-tulangnya semakin besar dan kuat.
Pertumbuhan otak pada usia lima tahun sudah mencapai 75%
dari ukuran orang dewasa, dan 90% pada usia enam tahun.
Pada usia ini perubahan fisiologis yang tampak antara lain: (1)
pernafasan menjadi lebih lambat dan mendalam, (2) denyut
jantung lebih lambat dan menetap. Adapun perkembangan
fisik anak ditandai dengan berkembangnya keterampilan
motorik, baik yang kasar maupun halus.

Kemampuan motorik tersebut dapat dideskripsikan

sebagai berikut:
Tabel 1. Deskripsi Kemampuan Motorik Anak Prasekolah
USIA MOTORIK KASAR MOTORIK HALUS
3-4 tahun [Naik dan turun tangga [Menggunakan krayon
Meloncat dua kaki Menggunakan benda
Melempar bola Meniru gerakan orang
4-6 tahun [Meloncat Menggunakan pensil
Mengendarai sepeda Menggambar
Menangkap bola Menggunting
Bermain olahraga Menulis huruf cetak

Sumber : (Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja, 2004)

10 Syamsu Yusuf. 2004,

Psikologi Perkembangan Anak dan

Remaja, Penerbit PT , Remaja Rosda karya Bandung.




Hurlock menyatakan bahwa perkembangan motorik
berarti perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui
kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi.
Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan refleksi dan
kegiatan massa yang ada pada waktu lahir. Implikasi
perkembangan fisik di taman kanak-kanak perlu dirancang
lingkungan pendidikan yang kondusif bagi perkembangan fisik
anak secara optimal. Adapun perkembangan kognitif pada usia
prasekolah berada pada masa preoperasional, yaitu tahapan
saat anak belum mampu menguasai operasi mental secara
logis. Operasi mental adalah kegiatan-kegiatan yang
diselesaikan secara mental bukan fisik. Periode ini ditandai
dengan berkembangnya representasional, atau ‘symbolic
function”, yaitu kemampuan menggunakan sesuatu untuk
merepresentasikan sesuatu yang lain menggunakan simbol,
kata-kata, gesture/bahasa gerak, dan benda.1?

Melalui kemampuan di atas, anak mampu berimajinasi
atau berfantasi tentang berbagai hal. Anak dapat menggunakan
kata-kata, peristiwa dan benda untuk melambangkan yang
lainnya. Sebagai contoh anak usia 4 tahun mungkin dapat
menggunakan kata “kapal terbang” sebagai citra mental kapal
terbang atau untuk melambangkan kapal terbang yang
sesungguhnya. Kecerdasan berhubungan dengan memori atau
daya ingat, kreativitas, dan hasil test IQ yang diperoleh
seseorang, atau merupakan kemampuan menjelaskan
seseorang. Menurut Piaget kecerdasan atau intelligence adalah
unsur biologis tertentu yang beradaptasi.

Perkembangan sosial anak prasekolah sudah tampak
jelas karena mereka sudah mulai aktif berhubungan dengan
teman sebaya. Tanda-tanda perkembangan sosial adalah: (1)
anak mulai mengetahui aturan-aturan, baik di lingkungan

11 Hurlock, Elizabeth B. 1998. Perkembangan Anak. Alih Bahasa dr.
Med. Meitasari Tjandrasa & Dra. Muslichah Zarkasih. PT. Gelora Aksara
Pratama. Penerbit Erlangga.

12 Syamsu Yusuf. 2004, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,
Penerbit PT. Remaja Rosda karya Bandung.
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keluarga maupun lingkungan bermain, (2) sedikit demi sedikit
anak sudah mulai tunduk pada peraturan, (3) anak mulai
menyadari hak atau kepentingan orang lain, (d) anak mulai
dapat bermain bersama anak-anak lain, atau teman sebaya (peer
group). Berikut ini adalah tahapan perkembangan psikososial
anak prasekolah.

Tabel 2. Tahapan Perkembangan Psikososial

Tahapan Umur Elemen untuk Hasil
Perkembangan Positif
Trust vs Masa bayi 0-1 | Bayi membutuhkan gizi
Mistrust tahun dan perawatan serta
kasih sayang, tanggung

jawab orangtua dan
Konsistensi pengasuhan
dari orangtua

Autonomy vs. | Masa badutal | Kontrol yang lebih baik
Shame & Doubt - 2 tahun terhadap diri  sendiri
dalam  lingkungannya,
mulai belajar makan,
kontrol pembuangan,
berpakaian. Orangtua
meyakinkan bahwa anak
bisa, dan menghindari

terlalu
bersikap melindungi
Initiative vs Masa Menjalankan aktivitas
Guilt prasekolah 2 - | diri, belajar menerima
6 tahun tanpa rasa salah jika tidak
dapat mencapainya,

imajinasi, bermain peran
seperti orang dewasa.
Belajar inisiatif bukan
hanya meniru, terben-
tuknya  nurani = dan
identitas seksual

Sumber : (Erikson, Psychoanalyst who reshaped views of

human growth 1994)13

13 Erikson, Erik. 1994. Psychoanalyst who reshaped views of human
growth. New York Times, March 13, 1994.



Perkembangan emosi yang sehat sangat membantu bagi
keberhasilan anak belajar. Dalam rangka mengembangkan
emosi anak sehat, guru-guru di taman kanak-kanak seharusnya
membimbing dan mengajarkan hal-hal yang mengarah pada
perkembangan emosi. Kesadaran ini diperoleh melalui
pengalamannya, bahwa tidak setiap keinginannya dipenuhi
oleh orang lain atau benda lain. Beberapa jenis emosi anak yang
berkembang pada masa prasekolah antara lain: (1) takut, (2)
cemas, (3) marah, (4) cemburu, (5) kegembiraan, kesenangan,
kenikmatan, (6) kasih sayang, (7) phobi, (8) ingin tahu
(curiosity).14

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh iklim
sosio- psikologis keluarga. Apabila di lingkungan keluarga
tercipta suasana yang harmonis, saling memperhatikan, saling
membantu, terjalin komunikasi yang sehat, dan konsisten
melaksanakan aturan, anak akan memiliki kemampuan atau
penyesuaian sosial dalam hubungan dengan orang lain. Taman
kanak-kanak merupakan tempat yang memberikan peluang
kepada anak untuk belajar memperluas pergaulan sosialnya.
Teori psikososial berpandangan bahwa sumber utama
perkembangan anak adalah ego dalam interaksinya dengan
lingkungan sekitarnya, mengingat keluarga adalah lingkungan
yang langsung dan pertama. Menurut Erikson, tahapan
perkembangan anak prasekolah dapat dikelompokkan: (1) anak
dilahirkan dengan kecenderungan baik, (2) faktor lingkungan
berperan utama dalam perkembangan anak, (3) anak berperan
aktif dalam proses perkembangannya, (4) perkembangan
berjalan dalam tahapan menurut umur, dan 5) tahapan
perkembangan umumnya sama untuk semua anak.

Dalam melaksanakan Pendidikan anak wusia dini
hendaknya menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut:15

14 Syamsu Yusuf. 2004, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,

Penerbit PT. Remaja Rosda karya Bandung, Hal. 169
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151bid., 169-170



. Berorientasi pada Kebutuhan Anak
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa

berorientasi kepada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah
anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan
untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan
baik perkembangan fisik maupun psikis, yaitu intelektual,
bahasa, motoric, dan sosioemosional.

. Belajar melalui bermain
Bermain merupakan saran belajar anak usia dini.

Memalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi,
menemukan, memanfaatkan, dan mengambil kesimpulan
mengenai benda di sekitarnya.
. Lingkungan yang kondusif

Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa
sehingga menarik dan menyenangkan dengan memper-
hatikan keamanan serta kenyaman yang dapat mendukung
kegiatan belajar melalui bermain.

. Menggunakan pembelajaran terpadu
Pembelajaran pada anak wusia dini harus

menggunakan konsep pembelajaran terpadu yang
dilakukan melalui tema. Tema yang dibangun harus
menarik dan dapat membangkitkan minat anak dan bersifat
kontekstual. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu
mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas sehingga
pembelajaran menjadi mudah dan bermakna bagi anak.

. Mengembangkan berbagai kecakapan hidup
Mengembangkan  keterampilan  hidup  dapat

dilakukan melalui bergai proses pembiasaan. Hal ini
dimaksudkan agar anak belajar untuk menolong diri
sendiri, mandiri dan bertanggung jawab serta memiliki
disiplin diri.

. Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber

belajar
Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dari

lingkungan alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja
disiapkan oleh pendidik/guru.

11
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7. Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang
Pembelajaran bagi anak wusia dini hendaknya

dilakukan secara bertahap, dimulai dari konep yang
sederhana dan dekat dengan anak. Agar konsep dapat
dikuasai dengan baik hendaknya guru menyajikan kegiatan-
kegiatan yang berluang.

TUJUAN PAUD
Pendidikan anak wusia dini adalah suatu wupaya

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Taman
Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan
program pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam
tahun.

Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia
dini yang berada pada rentangan usia lahir sampai 6 tahun.
Pada usia ini secara terminologi disebut sebagai anak usia
prasekolah. Perkembangan kecerdasan pada masa ini
mengalami peningkatan dari 50% menjadi 80%. Selain itu,
berdasarkan hasil penelitian/kajian yang dilakukan oleh Pusat
Kurikulum, Balitbang Diknas tahun 1999 menunjukkan bahwa
hampir pada seluruh aspek perkembangan anak yang masuk
TK mempunyai kemampuan lebih tinggi daripada anak yang
tidak masuk TK. Masa peka adalah masa terjadinya
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan.

Masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar
pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif,
bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian,
seni, moral, dan nilai-nilai agama. Sesuai Standar Kompetensi



Taman Kanak-kanak, Fungsi pendidikan Taman Kanak-kanak

adalah:10

1. Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada
anak;

2. Mengenalkan anak dengan dunia sekitar;

3. Menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik;

4. Mengembangkan kemampuanm berkomunikasi dan
bersosialisasi;

5. Mengembangkan keterampilan, kreativitas dan kemampuan
anak;

6. Menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar.

Adapun tujuannya adalah membantu anak didik
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang
meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif,
bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan seni untuk siap
memasuki pendidikan dasar. Taman Kanak-kanak (TK)
merupakan jenjang pendidikan anak usia dini (usia 6 tahun
atau di bawahnya) dalam bentuk pendidikan formal.
Kurikulum TK ditekankan pada pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Lama masa belajar seorang murid di TK biasanya
tergantung pada tingkat kecerdasannya yang dinilai dari rapor
semester. Umur rata-rata minimal kanak-kanak mulai dapat
belajar di sebuah Taman Kanak-kanak berkisar 4-5 tahun
sedangkan umur rata-rata untuk lulus dari TK berkisar 6-7
tahun. Ruang lingkup Kurikulum TKmeliputi aspek
perkembangan:

1. Moral dan Nilai-nilai Agama,

2. Sosial, Emosional dan Kemandirian,
3. Kemampuan Berbahasa,

4. Kognitif,

16 Departemen Pendidikan Nasional. 2003. Kurikulum 2004:
Standar Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini. Taman Kanak-kanak
dan Raudatul Athfal. Jakarta, hal 7
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5. Fisik/motorik, dan
6. Seni. 17

Tujuannya adalah meningkatkan daya cipta kanak-kanak
dan memacunya untuk belajar mengenal bermacam-macam
ilmu pengetahuan melalui pendekatan nilai budi bahasa,
agama, sosial, emosional, fisik/motorik, kognitif, bahasa, seni,
dan kemandirian. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 Bagian Ketujuh Pasal 28, Taman
Kanak-kanak merupakan Pendidikan Anak Usia Dini yang
diformalkan sebelum masuk jenjang pendidikan dasar. Adapun
bunyi UU Sisdiknas tersebut antara lain :

a. Pendidikan anak wusia dini diselenggarakan
sebelum jenjang pendidikan dasar,

b. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan
melalui jalur pendidikan formal, nonformal,
dan/atau informal,

c. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
formal berbentuk taman kanak-kanak (TK),
raudatul athfal (RA), atau bentuk lain yang
sederajat,

d. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
nonformal berbentuk kelompok bermain (KB),
taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain
yang sederajat,

e. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
informal berbentuk pendidikan keluarga atau
pendidikan yang diselenggarakan oleh
lingkungan.

f. Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 - 4 diatur
lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Salah satu isi ruang lingkup kurikulum Prasekolah
Tahun 2003 yaitu perkembangan kemampuan dasar yang
terdiri dari kemampuan bahasa, kognitif, fisik motorik, dan
seni. Pengembangan ini bertujuan untuk memperkenalkan dan
melatih gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuan

14

17 Ibid., Hal 7



mengelola mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta
meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat
sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat,
sehat dan terampil. Pengembangan kognitif bertujuan
mengembangkan kemampuan berpikir anak untuk dapat
mengolah perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam-
macam alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk
mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan
pengetahuan akan ruang dan waktu, serta mempunyai
kemampuan untuk mengelompokkan serta mempersiapkan
pengembangan kemampuan berpikir teliti. Pengembangan ini
bertujuan agar anak dapat dan mampu menciptakan sesuatu
berdasarkan hasil imajinasinya dan mengembangkan
kepekaan.

. PRINSIP PAUD

Sekolah pendidikan anak usia dini wajib memiliki
standar tersendiri. Setidaknya ada 8 standar pendidikan anak
usia dini yang menjadi dasar pendirian dan pelaksanaan
PAUD. Berikut adalah penjelasan mengenai 8 standar tersebut.
1. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan

Standar pertama terkait dengan pencapaian anak.
Setiap anak memiliki potensi dan kecerdasan tersendiri. Ada
yang suka dengan seni, berbakat di bidang bahasa, olahraga
dan lain sebagainya. Jadi guru tidak hanya fokus dan
memaksa anak untuk belajar kemampuan akademis seperti
berhitung, menulis, dan membaca saja. Selain itu segala
aspek perkembangan anak mulai dari kecerdasan motorik,
akademis, non akademis, dan lain sebagainya harus dicapai
sesuai porsi perkembangan anak. Beberapa PAUD bahkan
mau mengembangkan kecerdasan spiritual dan memberikan
fasilitas untuk meningkatkan kemampuan anak dalam segi
agama. Misalnya untuk menghafal Al Quran, baca tulis Al
Quran dan lain sebagainya.
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2. Standar Isi

Standar kedua yaitu standar isi, terkait langsung
dengan materi yang diajarkan. Kompetensi dasar, standar
kompetensi, dan standar minimal kelulusan siswa PAUD.
Sekolah PAUD harus merumuskan tujuan pencapaian siswa
dan sekolah dengan rinci. Setiap aspek dalam proses
pembelajaran harus dituliskan. Misalnya dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP untuk merinci kegiatan
harian. RPP ini berdasar pada kurikulum pemerintah yang
dituangkan dalam bentuk silabus. Semua guru PAUD yang
berkompeten harus memahami ini.

. Standar Proses

Kemudian yang ketiga adalah standar proses. Ini
terkait dengan bagaimana sekolah  melaksanakan
pembelajaran. Berdasarkan dokumen yang sudah dibuat
pada standar isi, proses dilaksanakan sesuai dengan rencana
dan peraturan. Semua sekolah menggunakan standar ini.
Terlebih lagi pendidikan untuk anak usia dini yang terkait
sebagai pondasi atau dasar pendidikan manusia. Sebagai
pendiri sekolah PAUD dan pelaksananya, mereka harus
paham serta siap melaksanakan semua standar yang
berlaku. Standar proses ini, menjadi ujung tombak berhasil
atau tidaknya pembelajaran. Sebab disinilah guru
menerapkan semua pengetahuan yang dimiliki untuk
diajarkan pada siswa. Standar ini terkait langsung dengan
tercapai atau tidaknya komoetensi dasar siswa, hingga lulus
PAUD.

. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Sekolah tentu tidak akan berdiri tanpa adanya
pendidik atau guru dan tenaga kependidikan. Setiap
pegawai dalam lingkungan sekolah pendidikan anak usia
dini harus memenuhi kriteria tertentu. Misalnya seorang
Guru dan kepala sekolah PAUD harus lulus minimal S1
jurusan pendidikan anak usia dini. Alasannya adalah, segala
dasar dan modal untuk mengajar didapatkan dari bangku
kuliah. Disana guru belajar bagaimana memperlakukan



siswa, melakukan pendekatan emosional, dan lain
sebagainya. Sedangkan tenaga kependidikan seperti tukang
kebun, tata usaha dan posisi penting lain setidaknya
memiliki kualifikasi pendidikan minimal SMA, SMK atau
sesuai kemampuan pekerja itu sendiri. Artinya, seorang
tukang kebun pun minimal harus tahu tanaman apa yang
berbahaya untuk anak. Kemudian bagaimana mainan harus
dibersihkan dan diperbaiki serta pengetahuan dasar terkait
semua pekerjaannya.

. Standar Sarana dan Prasarana

Standar Pendidikan Anak Usia Dini juga terkait
langsung dengan sarana dan prasarana. Sekolah PAUD
yang baik harus memiliki ruang belajar yang nyaman. Ada
tempat beribadah, perpustakaan, tempat main dan berbagai
kebutuhan belajar lainnya. Sarana prasarana ini tidak harus
mewah atau bernilai mahal. Yang terpenting adalah sarana
di sekolah bisa digunakan dengan baik dan aman untuk
anak. Mengingat anak-anak membutuhkan perhatian ekstra.
. Standar Pengelolaan

Kemudian, standar keenam adalah  terkait
pengelolaan sekolah. Lembaga ataupun sekolah manapun
yang memiliki sumber daya besar, tetap harus dikelola
dengan baik. Kepala sekolah, guru, karyawan dan orang tua
harus saling mengawasi satu sama lain. Tujuannya adalah
agar penyelenggaraan pendidikan efektif dan efisien.

. Standar Penilaian Pendidikan

Setelah melakukan proses pembelajaran, guru juga
harus bisa menilai siswa. Standar ini mengatur tentang
kriteria pembuatan dan pelaksanaan penilaian hasil belajar
siswa. Pembuatan soal ulangan harian, gambar-gambar
yang diwarnai dan rubrik penilaian siswa harus mengacu
kepada peraturan dan kurikulum yang berlaku. Bukan
hanya instrumen siswa yang diperhatikan. Ini juga terkait
dengan evaluasi satuan pendidikan. Dinas akan melakukan
evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan sekolah itu
sendiri. Jadi, guru, kepala sekolah, serta karyawan harus
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paham dengan setiap standar yang berlaku karena masih
selalu dimonitor secara berkala.
8. Standar Pembiayaan

Terakhir adalah standar pembiayaan. Untuk
melaksanakan seluruh kegiatan sekolah, tentu
membutuhkan dana yang tidak sedikit. Untuk itu, standar
ini mengatur tentang berapa besar biaya operasional sekolah
dalam setahun. Selain itu setiap pengeluaran sekolah juga
diatur. Misalnya berapa persen untuk membeli sarana
belajar, persen untuk merawat sekolah dan lain sebagainya.
Delapan standar tersebut harus diperhatikan oleh orangtua,
terutama yang baru akan mendaftarkan anak ke sekolah
PAUD.

STANDAR KOMPETENSI ANAK USIA DINI
Indikator pencapaian perkembangan anak adalah

penanda perkembangan yang spesifik dan terukur untuk
memantau/menilai perkembangan anak pada usia tertentu.

Indikator pencapaian perkembangan anak merupakan
kontinum/rentang perkembangan anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun. Indikator pencapaian perkembangan anak
berfungsi untuk memantau perkembangan anak dan bukan
untuk digunakan secara langsung baik sebagai bahan ajar
maupun kegiatan pembelajaran. Indikator pencapaian
perkembangan anak dirumuskan berdasarkan Kompetensi
Dasar (KD). Kompetensi Dasar (KD) dirumuskan berdasarkan
Kompetensi Inti (KI). Kompetensi Inti (KI) merupakan
gambaran  pencapaian  Standar  Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak pada akhir layanan PAUD usia enam
tahun yang dirumuskan secara terpadu dalam bentuk KI Sikap
Spiritual, KI Sikap Sosial, KI Pengetahuan, dan KI
Keterampilan.

Indikator pencapaian perkembangan anak untuk KD
pada KI Sikap Spiritual dan KD pada KI Sikap Sosial tidak
dirumuskan secara tersendiri. Pembelajaran untuk mencapai
KD-KD ini dilakukan secara tidak langsung, tetapi melalui
pembelajaran untuk KD-KD pada KI Pengetahuan dan KI



Keterampilan. Dengan kata lain, sikap positif anak akan

terbentuk ketika dia memiliki pengetahuan dan mewujudkan

pengetahuan itu dalam bentuk hasil karya dan/atau unjuk

kerja.

Indikator pencapaian perkembangan anak untuk KD

pada pengetahuan dan KD pada keterampilan merupakan satu

kesatuan karena pengetahuan dan keterampilan merupakan

dua hal yang saling berinteraksi. Indikator pencapaian

perkembangan anak disusun berdasarkan kelompok usia

sebagai berikut:

lahir sampai dengan usia 3 bulan;

usia 3 bulan sampai dengan usia 6 bulan;
usia 6 bulan sampai dengan usia 9 bulan;
usia 9 bulan sampai dengan usia 12 bulan;
usia 12 bulan sampai dengan usia 18 bulan;
usia 18 bulan sampai dengan usia 2 tahun;
usia 2 tahun sampai dengan usia 3 tahun;
usia 3 tahun sampai dengan usia 4 tahun;
usia 4 tahun sampai dengan usia 5 tahun; dan
usia 5 tahun sampai dengan usia 6 tahun.
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KD

INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
Lahir-<3 1, 0 B1nl6-<9 BIn|9-<12 BIn| 1218 | 18bIn-2 |, o0y 13-4 Thn |4-5 Thn|5-6 Thn
Bln Bln Thn

1.1. Mempercayai adanya
Tuhan Melalui
ciptaan-Nya

1.2.Menghargai diri
sendiri,
orang lain, dan
lingkungan sekitar
sebagai rasa syukur
kepada Tuhan

2.1. Memiliki perilaku
yang mencerminkan
hidup sehat

2.2. Memiliki perilaku
yang
mencerminkan sikap
ingin tahu

2.3. Memiliki perilaku
yang
Mencerminkan sikap
kreatif

Indikator pencapaian perkembangan anak untuk KD pada KI Sikap Spiritual dan KD pada KI
Sikap Sosial tidak dirumuskan secara tersendiri. Pembelajaran untuk mencapai KD-KD ini
dilakukan secara tidak langsung, tetapi melalui pembelajaran untuk mencapai KD-KD pada KI
Pengetahuan dan KI Keterampilan, serta melalui pembiasaan dan keteladanan. Dengan kata lain,
sikap positif anak akan terbentuk ketika dia memiliki pengetahuan dan mewujudkan
pengetahuan itu dalam bentuk hasil karya dan/atau unjuk kerja. Contoh sikap positif itu adalah
perilaku hidup sehat, jujur, tanggung jawab, peduli, kreatif, kritis, percaya diri, disiplin, mandiri,
mampu bekerja sama, mampu menyesuaikan diri, dan santun.




2.4.

2.5.

Memiliki perilaku
Yang mencerminkan
sikap estetis
Memiliki perilaku
Yang Mencerminkan
sikap percaya diri

2.6.

2.7.

2.8.

Memiliki perilaku
Yang mencerminkan
sikap taat terhadap
aturan sehari-hari
untuk melatih
kedisiplinan
Memiliki perilaku
Yang mencerminkan
sikap sabar (mau
menunggu giliran,
mau mendengar
ketika orang lain
berbicara) untuk
melatih kedisiplinan
Memiliki perilaku
Yang mencerminkan
kemandirian

Indikator pencapaian perkembangan anak untuk KD pada KI Sikap Spiritual dan KD pada KI
Sikap Sosial tidak dirumuskan secara tersendiri. Pembelajaran untuk mencapai KD-KD ini
dilakukan secara tidak langsung, tetapi melalui pembelajaran untuk mencapai KD-KD pada KI
Pengetahuan dan KI Keterampilan, serta melalui pembiasaan dan keteladanan. Dengan kata lain,
sikap positif anak akan terbentuk ketika dia memiliki pengetahuan dan mewujudkan
pengetahuan itu dalam bentuk hasil karya dan/atau unjuk kerja. Contoh sikap positif itu adalah
perilaku hidup sehat, jujur, tanggung jawab, peduli, kreatif, kritis, percaya diri, disiplin, mandiri,
mampu bekerja sama, mampu menyesuaikan diri, dan santun.

Indikator pencapaian perkembangan anak untuk KD pada KI Sikap Spiritual dan KD pada KI
Sikap Sosial tidak dirumuskan secara tersendiri. Pembelajaran untuk mencapai KD-KD ini
dilakukan secara tidak langsung, tetapi melalui pembelajaran untuk mencapai KD-KD pada KI
Pengetahuan dan KI Keterampilan, serta melalui pembiasaan dan keteladanan. Dengan kata lain,
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2.9. Memiliki perilaku
Yang mencerminkan
sikap peduli dan mau
mem-bantu jika
diminta bantuannya

2.10. Memiliki perilaku
Yang mencerminkan
sikap menghargai dan
toleran kepada orang
lain

2.11.Memiliki perilaku

Yang dapat

menyesuaikan diri

2.12.Memiliki perilaku
Yang mencerminkan
sikap tanggungJawab

2.13. Memiliki perilaku

Yang mencerminkan

sikap jujur

2.14.Memiliki perilaku

Yang mencerminkan

sikap santun kepada

orang tua, pendidik,
dan teman

sikap positif anak akan terbentuk ketika dia memiliki pengetahuan dan mewujudkan
pengetahuan itu dalam bentuk hasil karya dan/atau unjuk kerja. Contoh sikap positif itu adalah
perilaku hidup sehat, jujur, tanggung jawab, peduli, kreatif, kritis, percaya diri, disiplin, mandiri,
mampu bekerja sama, mampu menyesuaikan diri, dan santun.

Indikator pencapaian perkembangan anak untuk KD pada KI Sikap Spiritual dan KD pada KI
Sikap Sosial tidak dirumuskan secara tersendiri. Pembelajaran untuk mencapai KD-KD ini
dilakukan secara tidak

langsung, tetapi melalui pembelajaran untuk mencapai KD-KD pada KI Pengetahuan dan KI
Keterampilan,

serta melalui pembiasaan dan keteladanan. Dengan kata lain, sikap positif anak akan terbentuk
ketika dia

memiliki pengetahuan dan mewujudkan pengetahuan itu dalam bentuk hasil karya dan/atau
unjuk kerja.

Contoh sikap positif itu adalah perilaku hidup sehat, jujur, tanggung jawab, peduli, kreatif, kritis,
percaya diri,disiplin, mandiri, mampu bekerja sama, mampu menyesuaikan diri, dan santun.




INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
LA | 3.<6 Bin | 6-<9 Bin [9-<12 BIn| '%=1% | B8 PN | 5 37y | 3.4 Thn | 45 Thn | 56 Thn
3.1 Mengenal kegiatan ~ |Anak menjadi tenang pada saat [Mulai meniru Mulai  Meniru [Mulai  [Mengu-
beribadah sehari - diperdengarkan hal- hal yang terkait [ucapan maupun |meniru [ucapan |mengu |capkan
hari dengan agama (misal: menyanyikan [tindakan yang ucapan |dan capkan |doa-
4.1. Melakukan kegiatan [lagu rohani, membacakan ayat-ayat |[terkait dengan dan melaksa |doa- doa
beribadah sehari- kitab suci, mengucapkan kata-kata ([ibadah agamanya |gerakan [nakan |doa pendek,
hari dengan bersyukur) yang ibadah [pendek [melaku
tuntunan orang terkait dan kan
dewasa dengan melaku [ibadah
ibadah kan sesuai
agama ibadah |dengan
nya sesuai  [agama
dengan nya
agama |(misal:
lyang doa
dianutn [sebelu
ya m
memula
i dan
selesai
kegiata
n)
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Berperi-
laku
sesuai
dengan
ajaran
agama
yang
dianut
nya
(misal:
tidak
lbohong,
tidak
berkela
thi)

Menyeb
utkan
hari-
hari
besar
agama

Menyeb
utkan
tempat
ibadah

agama




lain

Menceri
takan
kembali
tokoh-
tokoh
keagam
aan
(misal:
mabi-
mabi)
3.2. Mengenal perilaku Menunjukkan  rasa  senang  dan [Mulai Menunjukkan Bersika [Berperi
baik sebagai cerminan  |tersenyum bila mendapatkan perlakuan |menunjukkan sikap sopan [p laku
akhlak mulia dengan penuh kasih sayang (sentuhan [sikap ramah |kepada setiap [sopan  [sopan
4.2. Menunjukkan peri- lembut)  dan  menunjukkan  reaksi |dengan orang dan dan
laku santun sebagai . sebaliknya  (misal: =~ menangis) .jika tersenyum peduli  |peduli
cerminan akhlak mulia [mendapatkan perlakuan yang tidak terhadap  orane- melalui  Imelalui
menyenang-kan P 5
orang yang baru perkata |perkata
vang dikenalnya an dan jan dan
perbuat |perbuat
annya - annya
dengan [secara
lbimbin  |sponta
gan n
(misal:  |(misal:
mengu  |mengu
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cap- capkan
kan maaf,
maaf, permisi
permisi |, terima
kasih)
terima
kasih)
/Anak mudah merasa nyaman jika berada |[Mulai Menunjukkan sikap |[Mulai Mau
di lingkungan yang dikenalnya dan |mengucapkan kata- |peduli terhadap [menunj [menolon
bersama orang yang dikenal kata santun dengan |orang lain (misal: [uk- kan |g orang
bimbingan (misal: [berbagi makanan [sikap tua,
mengucapkan dan mainan) mau pendidi
maarf, permisi, imenolon |k, dan
terima kasih, minta g orang |teman
tolong tua,
pendidi
k,
dan
teman
3.3. Mengenal anggota mengg |penda jada di [letakny [menunj menunj menun- menun- [kegiata |geraka
tubuh, fungsi, dan engga  |yang dekatn fa lebih ukkan jukkan jukkan fjukkan @ n
gerakan-nya untuk m diberik |ya jauh anak lanak anak anak motori  [terkoor
pengemban gan benda |an mampu |[mampu |[mampu fmampu |k kasar |dinasi
motorik kasar dan kepad berjala  |berjala  |berjala melom |dan secara
motorik halus y%mg €pada ) ] ) .
43 Meneeunakan disentu [nya n n n pat di |halus terkont
58 hkan sendiri jsambil |sambil tempat an 1
anggota tubuh untuk o p y . & rol,
pengemban gan motorik ke berjinjit |memba seimba [seimba




kasar dan halus tubuh, |telapak wa ng ng, dan
tangan sesuatu terkont [lincah
yang rol dan
ringan lincah
Bergera [Melaku [Melaku [Melaku Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku
k kan kan - kan [kan kan kan kan kan kan
mengu |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata
bah n yang [n yang [n yang |n yang [n yang [n yang [n yang [N yang [ yang
posisi menunj |menunj [menunj [menunj [menunj [menunj [menunj [menunj [menunj
badan  jukkan ukkan [uk- kan ukkan jukkan |ukkan |ukkan = juk- kan [ukkan
ke anak anak anak anak anak anak anak anak anak
kanan  |mampu [mampu [mampu [Mmampu Mmampu [Mmampu [mampu [Mmampu [mampu
dan ke ftengku (duduk |berjala |menen |berjala |melem |meniti |melaku |melaku
kiri rap tanpa dang n par dan |di atas |kan kan
dengan |pantua |bebera |pola ke mundu |menan |[papan |geraka |geraka
dada n pa arah i gkap yang n n mata,
diangk langka (depan |dengan |bola lebih bergela |tangan,
at dan h tanpa lbebera |yang lebar yutan  [kaki,
kedua bantua pa besar (berkib  [kepala
tangan n langka |dan ar) secara
me h ringan terkoor
nopang dinasi
dalam
meniru
kan
berbag
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ai
geraka

n yang
teratur
(misal:
senam
dan
tarian)
Memai |[Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku
nkan kan kan kan kan kan kan kan kan kan
jari kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata
tangan n yang @ yang [n yang n yang [n yang [n yang [n yang [n yang [ yang
dan menunj [menunj [menunj [menunj [menunj [mendo |menunj menunj [menun;j
kaki uk- uk- uk uk- kan jukkan [rong uk- kan [uk- ukkan
kan kan kan anak lanak anak anak kan anak
anak anak anak mampu [mampu [mampu mampu [anak mampu
mampu [mampu [mampu [memeg [menari [menari [melom [mampu [melaku
duduk |perdiri |melaku jang k mengik [pat melaku [kan
dengan |dengan |kan alat benda  |uti turun  |kan permai
bantua |bantua |gerak tulis yang irama  (dari geraka nan
n n menen- tidak ketingg mn fisik
dang terlalu ian melom |dengan
bola berat kurang |pat aturan
dari 20 [melonc
cm at, dan
lberlari




secara

terkoor
dinasi
Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku [Melaku
kan kan kan kan kan kan -kan kan kan kan
kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata |kegiata
n yang [n yang [n yang [ yang [n yang [N yang [ yang [ yang N yang [N yang
menunj |menunj |menunj [menunj [menunj [menunj [menunj [menunj [menunj [menunj
ukkan uk- kan [uk- kan [uk kan [uk- kan [uk- kan [ukkan |ukkan = [uk- kan [ukkan
anak anak lanak anak anak lanak anak anak anak anak
mampu |[mampu |[mampu |[Mmampu [mampu [mampu [Mampu [mampu [mampu [mampu
memeg |memas |bertepu [memeg membu [menari naik meniru [melem [terampi
ang uk- kan [k ang at k garis [turun geraka |par 1
benda |penda [tangan |benda  [coretan |vertikal [tangga |n sesuatu [mengg
dengan |ke (misal: atau atau senam  [secara  [unakan
lima dalam botol, horizon [tempat |yang terarah [tangan
jari mulut biskuit) tal yang lebih kanan
lebih sederha dan kiri
tinggi/ [na dalam
rendah berbag
dengan ai
berpeg aktivita
angan s
(misal:
menga
Incing
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kan
baju,
menali
sepatu,
meng-
gambar

menem
pel
mengg
unting,
makan

Melaku
kan
kegiata
n yang
menunj
uk- kan
anak
mampu
memin
dah-
kan
mainan
dari

satu

Melaku
kan
kegiata
n yang
menunj
uk kan
anak
mampu
menget
uk-
ngetuk
mainan

Melaku
kan
kegiata
n yang
menunj
uk- kan
anak
mampu
menyu
sun
menara
dengan
tiga

balok

Melaku
kan
kegiata
n yang
menunj
uk- kan
anak
mampu
memas
ukkan
wadah
yang

sesuai

Melaku
kan
kegiata
n yang
menunj
uk- kan
anak
mampu
merem
as
dengan
lima
jari

Melaku
kan
kegiata
n yang
menunyj
uk- kan
anak
mampu
menua
ng air
atau
benda-
benda

kecil ke

Melaku
kan
kegiata
n yang
menunj
uk- kan
anak
mampu
menan
gkap
Ibola
dengan
tepat




tangan dalam
ke wadah
tangan dengan
lain tidak
tumpah

INDIKATOR PENCAPAITAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

KD Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
Labie<3 36 lgcopin | 2512|1218 ISP o5 thn [34Tha | A2 |56Thn
Melaku |Melak [Melaku [Melaku [Melak
kan ukan  [kan kan ukan
kegiata |kegiat |kegiata |kegiata |kegiat
n yang |an n yang [n yang fan
menunj [yang [menunj [menunj |yang
uk- kan |menu [uk- kan [uk- kan menu
anak njuk-  janak anak mjuk-
mampu |kan mampu |mampu [kan
memeg |anak  [melipat |memas |anak
ang mamp [kertas uk- kan [mamp
gelas u sendiri  |benda u
dengan |memb [meskip |kecil ke |melak
dua alik un dalam  ukan
tangan  |halam |pelum  |botol gerak
an rapi an
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buku antisi
pasi
(misal
perma
inan
lempa
r bola)
Melaku |Melak [Melaku [Melaku [Melak
kan ukan  [kan kan ukan
kegiata |kegiat |kegiata |kegiata |kegiat
n yang |an n yang [n yang fan
menunj [yang [menunj [menunj |yang
ukkan  jmenu [uk- kan |uk- kan [menu
anak njukk janak anak njuk-
mampu  |an mampu |mampu [kan
menum |anak  menggu [meronc |anak
pah- mamp [na- kan mamp
kan u gunting |manik- |u
benda meny [tanpa manik  |mene
ke obek  |pola yang ndang
wadah  [kertas tidak bola
dan terlalu  |secara
memas kecil terara
uk- dgn h
kannya benang




kembali

yang

tidak

kaku
Melaku |Melaku [Melak
kan kan ukan
kegiata |kegiata |kegiat
n yang [n yang fan
menunj |menunj |yang
ukkan  |jukkan  |menu
anak anak njuk-
melaku- |mampu [kan
kan menggu |anak
gerakan |nting mamp
- kertas u
gerakan

ang
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KD

INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
Lahir-<3 3-<6 6-<9 9-<12 12-<18 18 bln-2 2-3 3-4 4-5 5-6
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn Thn
meme |[mengi [mema
rlukan [kuti nfaat-
koord [pola kan
inasi garis alat
antara [lurus [perma
otot- inan
otot di
kecil/ dalam
halus dan
dan luar
mata ruang
serta Melak
tanga ukan
n kegiat
(misal an
: yang
maka menu
n njuk-
denga kan
n anak




sendo
k,
menu
mpuk
balok)

mamp
u
meng
guna-
kan
anggo
ta
badan
untuk
melak
ukan
gerak
an
halus
yang
terkon
trol
(misal

meron

ce)
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3.4. Mengetahui cara  [Merasa nyaman dengan kondisi [Mulai Mulai Menir [Berpe [Mulai [Melak
hidup sehat bersih dan merasa terganggu jika |tertarik [meniru u rilaku fterbia |ukan
4.4. Mampu menolong |mengalami keadaan yang tidak [untuk perilaku  |perila |hidup |sa kebias
diri sendiri untuk |bersih seperti berkeringat melaku  |hidup lku bersih  melak |aan
hidup sehat kan bersih hidup (dan ukan  |hidup
kegiata |dansehat |bersih [sehat |hidup |bersih
n yang dan denga |bersih |dan
berkaita sehat |n dan sehat
n bantu sehat |(misal
dengan an :
perilaku mandi
hidup 2x
bersih sehari;
mema
kai
baju
bersih
memb
uang
sampa
h
pada




INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
KD Lahir-<3 3-<6 6-<9 9-<12 12-<18 18 bln-2 2-3 3-4 4-5 5-6 Thn
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn
dan tempatny
sehat a)

Melak [Mampu

ukan  melindun
kegiat |gi diri
an dari

yang  [percobaa
menu  [n

njuk-  [kekerasan
kan

anak  |termasuk
mamp [kekerasan
u seksual
meng |dan

enali  [bullying
bagia  |(misal

n dengan
tubuh |berteriak
yang (dan/atau

harus |berlari)
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dilind
ungi
dan
cara
melin
dungi
dari
keker
asan,
terma
suk
keker
asan
seksu
al

Mampu
menjaga
keamana
n diri dari
lbenda-
lbenda
lberbahay
a (misal:
listrik,
pisau,
[pembasm
i
serangga)




KD

INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
ir-< < -< < < X 5
“Bin | Bin | B | bl | Bn_ | Thn | The | thn |+5Thn |56Thn
Melaku [Melakuka [Melak [Melak [Mulai Terbias
lkan n ukan [ukan fterbiasa |a
kegiata [kegiatan |kegiat |kegiat |mengko mengko
n yang [yang an an n- msum-
menunj |menunju |[yang |yang sumsi si
uk- kan |k- kan jmenu |menu |makana [makana
anak anak njuk- mjuk- | dan |n  dan
mampu |mampu kan kan minum  [minum
menunj |memilih |anak janak |an yang [an yang
uk makanan |[mamp [mamp |bersih, |bersih,
berbaga |dan u u sehat sehat,
i minuman |memil memb |dan dan
makana [yang ih eda- bergizi |bergizi
n dan |disukainy [maka |kan
minum |a nan maka
an dan man
minu |dan
man minu
yang  [man
bersih |yang
sehat |bersih
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dan sehat

bergiz |dan

i bergiz

denga |i

n denga

bantu |n

an [bantu

orang jan

tua orang

tua

Mulai menerima [Memberikan respons jika [Memi [Meng [Menggu [Menggu
pembiasaan perawatan [akan BAK atau BAB nta guna- |na- kan nakan
hidup bersih dan sehat saat tolong [kan toilet toilet
BAK dan BAB jika toilet  [tanpa dengan

perlu |denga |bantuan |benar

BAK n tanpa

dan Ibantu [bantuan

BAB an




3.5. Mengetahui cara  [Mulai membiasakan meminta tolong [Mulai Mulai Meme [Meme Mampu [Mampu
memecahkan ketika menghadapi masalah dengan |membia [membiasa [cahka |cah- memeca |[memeca
masalah  sehari- |menangis (misal: ingin mengambil [sa- kan [ kan n kan h- kan |hkan
hari dan |penda tertentu, ketika lapar dan memint meminta |masal |masal [masalah [sendiri
berperilaku kreatif |haus) a tolong |tolong ah ah sederha |masalah

4.5. Menyelesaikan dengan |dengan seder [seder [na yang |[sederha
masalah  sehari- bahasa  |kata- kata fhana |hana |dihadap pa yang
hari secara kreatif isyarat  |pendek yang |yang i dihadap

ketika ketika dihad |dihad |dibantu i
mengha [menghad [api api oleh
dapi api denga |denga [|orang
masalah |masalah  |n aktif n aktif |dewasa
(misal:  |(misal: bertan |bertan
ingin ingin ya lya
menga |mengamb |pada |pada
mbil il orang |orang-
terdek |orang
atnya |di
lingku
ngan-
nya
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INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
Lahir-<3 | 3-<6 | 6-<9 9-<12 12-<18 | 18 bln-2 2-3 34 45 5.6
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn Thn
benda benda
tertentu [tertentu,
ketika
ketika lapar dan
lapar haus)
dan
haus)
Melakukan kegiatan sehari- [Mulai Mengerjakan suatu [Mulai [Melak [Melan [Meny
hari untuk memenuhi memilik [kegiatan dalam menco (ukan [jutkan felesai-
kebutuhan dasar (misal: [iinisiatif waktu yang pendek |ba usaha [kegiat |kan
makan, minum, main, [untuk secara berulang [untuk (untuk |an tugas
BAB/BAK, tidur) berusah |dengan bantuan |meny |meny [sampa [meski
a (misal: menyusun [|elesai- |elesai- i pun
melakuk [balok lalu [kan kan selesai |[meng
an dirobohkan) kegiat [kegiat hadap
kegiatan an an i
denga |[secara kesuli
n mandi tan
bantu i
an




3.6. Mengenal Melakuka [Melak Meng [Melaku- [Melaku [Melakuka [Melak [Melak [Melak [Melak
benda- benda di [nkegiatan fukan |amati [kan kan n ukan fukan |ukan jukan
sekitarnya (nama, [yang kegiat |penda |kegiata |kegiata |kegiatan |kegiat |kegiat |kegiat [kegiat
warna,  bentuk, |menunjuk jan - n yang [n yang [yang an an an an
ukuran, pola, kan anak |ang |benda |menunj |menunj |menunju |yang |yang [yang |yang
sifat, suara, [mampu menu |di uk- kan [uk- kan k- kan |menu |menu |menu [menu
tekstur,  fungsi, |merespon |njuk- |sekita fanak anak anak njuk-  njuk-  [njuk-  njukk
dan ciri-ciri |s terhadap [kan i mampu |[mampu [mampu kan kan kan an
lainnya) benda- anak |denga |mengen |mengen [mengenal [anak janak janak  |anak

4.6. Menyampaikan benda mamp n ali al benda mamp [mamp [mamp [mamp
Tentang apa dan [yang ada fu indera |benda- |benda dengan u u u u
bagaimana benda- (di merai |(misal |benda dengan |memilih |meng |meng |meng |meng
benda di sekitar [sekitarnya |h : yang menyeb |benda- enal enal enal enal
yang dikenalnya benda [menja |ada di [utkan lbenda benda |penda |benda |benda
(nama, warna, - tuh sekitarn nama lyang denga |denga |denga |denga
bentuk, ukuran, benda [kan ya Ibenda dikenalny mn In n In
pola, sifat, suara, diseki |penda |(misal: ftertentu |a memb fmemb |meng [meng
tekstur,  fungsi, tarnya menunj |di edaka |eda- elom- |elom-
dan ciri-ciri (misal menca [uk sekitarn n kan pokka [pokka
lainnya) melalui : ri asal [nama lya benda [penda n n
berbagai hasil merai [suara, [(dan sebagai berda |perda |berba |berba
karya h mema [warna  [objek sarka [sarka |gai gai

benda [inkan |benda) |yang n n, benda |benda
yang [benda disukai warna |bentu |berda (di

berwa |denga dan , k dan [sarka [lingku
na n tidak bentu ukura @n Ingan-
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terang

)

Iberba
gai
warna
dan
ukura
n)

disukai
nya

(misal

besar-
kecil,
panja
ng-
pende

ukura
(misal

besar-
kecil,
panja
ng-

nya
Iberda
sar-
kan
ukura

pola,
fungsi
sifat,
suara,
tekstu
r/
fungsi
dan
ciri-
iciri




INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
KD Lahir-<3 3-<6 6-<9 9-<12 12-<18 18 bin-2 2-3 3-4 4-5 5-6
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn Thn

pende [lainny
k, a
tebal-
tipis
berat-
ringan
)
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Melaku
kan
kegiata
n yang
menunj
uk- kan
anak
mampu
mengen
al
Ibenda
dengan
menunj
uk- kan
gambar
Ibenda
sesuai
perinta
h

Melakuka
n
kegiatan
lyang
menunju
k- kan
anak
mampu
mengenal
Ibenda
dengan
menunju
k- kan
fungsi
lbeberapa
Ibenda
dengan
gerakan
maupun
ucapan

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
njuk-
kan
anak
mamp
u
meng
enal
benda
denga
n
melet
akkan
satu
benda
pada
satu
tempa
it

Melak
ukan
kegiat
lan
yang
menu
mjuk-
kan
anak
mamp
u
meng
enal
benda
denga
n
mema
sang-
kan
benda
sesuai
pasan
gan-
nya

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
njuk-
kan
anak
mamp

meng
enal

benda
denga

mema
sang-
kan
benda
denga

pasan
ganny

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
mjuk-
kan
anak
mamp

meng
enal

Ibenda
denga

meng
hubun
g- kan
satu

Ibenda
denga

Ibenda
yang

lain




Melaku
kan
kegiata
n yang
menunj
uk- kan
anak
mampu
mengen
al
Ibenda
dengan
menyus
un dan
merobo
hkan

Melakuka
n
kegiatan
yang
menunju
k- kan
anak
mampu
mengenal
lbenda
dengan
melakuka
n
perintah

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
njuk-
kan
anak
mamp
u
meng
enal
benda
denga
n
melet
ak
kan
benda
berjaja
T

Melak
ukan
kegiat
lan
yang
menu
mjuk-
kan
anak
mamp
u
meng
enal
benda
denga
n
meny
usun
3.

5
benda
secara

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
njuk-
kan
anak
mamp

meng
enal

benda
denga

meng
urut-
kan
benda

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
mjuk-
kan
anak
mamp
u
meng
enal
Ibenda
denga
n
meng
hubun
g- kan
nama
Ibenda
denga
n
tulisa
n
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KD

INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
Lahir-<3 3-<6 6-<9 9-<12 12-<18 | 18 bln-2 2-3 34 45 5-6
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn Thn
benda- [sederhan berur |berda [seder
Ibenda a utan sarka  |hana
n melal
ukura (ui
n dari [berba
yang gai
terpen |aktivit
dek as
sampa |(misal
i yang
terpan |menjo
jang, |dohka
terkec [n,
il- menji
terbes [plak,
ar menir
)




Melaku
kan
kegiata
n yang
menunj
uk- kan
anak
mampu
mengen
al
Ibenda
dengan
memeg
ang dan
meraba
Ibenda
untuk
mengen
al
tekstur
dan
sifat
Ibenda

Melakuka
n
kegiatan
lyang
menunju
k- kan
anak
mampu
mengenal
Ibenda
dengan
menyusu
n benda
secara
acak

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
n-

jukka

anak
mamp

meng
enal

benda
denga

menu
njuk

bentu

bentu

yang
diken

alnya

Melak
ukan
kegiat
lan
yang
menu
mjuk-
kan
anak
mamp
u
meng
enal
bentu
k
geom
etri
(segiti
&,
perseg
i, dan
lingka
ran)

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
njuk-
kan
anak
mamp
u
meng
enal
benda
berda
sarka
n
bentu
k,
ukura
n, dan
'warna
melal
ui
kegiat

an

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
mjuk-
kan
anak
mamp
u
meng
enal
Ibenda
Iberda
sarka
n lima
seriasi
atau
lebih,
Ibentu
k/
ukura
mn,
warna

atau

49



50

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
njuk-
kan
anak

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
mjuk-
lkan
anak

meng
elom-
pokka

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu

jukka

anak

jumla

melal
ui
kegiat
an
meng
urutk
an
Ibenda

Melak
ukan
kegiat
an
yang
menu
mjukk
an
anak
mamp




INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
KD ir-< -< -< -< - - -

“Bin | Bim | B | bl [12<18BIn jsbn2Ten | 70| 50| g | 2
mamp [mamp [mamp |meng
u u u enal
meng [meng |meng |konse
enal enal enal P
konse |konse |konse [besar-
) P P kecil,
besar- |banya |besar- |banya
kecil, |k- kecil, k-
panja jsediki |banya [sediki
ng- it, k- it,
pende |berat- |sediki [panja
k ringan |t ng-
melal | lama [panja |pende
ui sebent |ng- k,
kegiat |ar pende |berat-
an melal [k, ringan
memb |ui berat- |,
an- kegiat [ringan ([tinggi-
dingk Jan tinggi- [renda
an memb [renda |h

an- h denga
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dingk |melal
an ui meng
kegiat [ukur
an meng
memb |gunak
andin [an
gkan |alat
ukur
tidak
baku
3.7. Mengenal Mendeng [Senan [Senan [Meresp [Menunju [Menyebut Meny [Meny [Meny [Menyeb
lingkungan sosial jar suara- |g I8 ons k anggota mama diri [ebut ebut ebut utkan
(keluarga, teman, |suara mema |[memp [ketika tubuh dan orang mama |nama |[nama [nama
tempat tinggal, |yang ada [inkan (erhati- [namany |bila tua anggo  |diri anggo |anggota
tempat ibadah, |distimulas [dan kan a ditanya ta dan ta keluarga
budaya, i- kan [meng [wajah [(dipangg keluar fjenis keluar |dan
transportasi) kepada amati [nya di il ga kelam |ga teman
4.7. Menyajikan anak tanga |cermi lain in lain, serta
berbagai karya nnya n dan teman |ciri-ciri
yang berhubung- sendir teman , dan [khusus
an dengan i jenis mereka
lingkungan sosial kelam |[secara
(keluarga, teman, in lebih
tempat  tinggal, merek [rinci
tempat  ibadah, a (warna




budaya,
transportasi)
dalam bentuk
gambar, bercerita,
bernyanyi,  dan
gerak tubuh

kulit,

warna

rambut,

jenis

rambu

t, dll)
Terse [Menol [Meresp [Memilih [Menjadikan Menu [Menu [Meny [Menje
nyum jak/ ons orang figur lain njuk-  njuk- |ebut  [laskan
pada mena |panggil [atau selain kan kan tempa [lingku
orang- [ngis an lbenda orang tua |ketert |keter- |tdi ngan
orang |ketika |dan lyang sebagai a- tarika [lingku [sekita
yang (digen |ajakan  |disukai rikan ngan  frnya
diken |dong |bermain untuk funtuk |sekita [secara
alnya berma |berma [rnya

in in
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INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
KD Lahir-<3 | 3-<6 | 6-<9 9<12 | 12<18 | 18 bIn-2 2-3 34 45 5-6
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn Thn
orang  (orang- sumber denga |dalam seder
lyang |orang rasa n kelom hana
tidak [yang aman anak  |pok
diken |dikenal lain kecil
alnya |nya
Melih [Memb [Bermai |[Menunj [Bermain |[Menu [Menu [Meny [Meny
at eda- n uk- kan |dengan njukk mjuk- |ebut-  ebutk
benda |kan dengan |ketertar |teman an kan kan an
- wajah |benda- likan sebaya tempa ftempa |arah  jarah
benda |yang |benda pada t t yang (ke ke
dan diken |yang lbenda- tingga [sering |tempa [tempa
orang- |al ada lbenda Inya dikunj |t yang [t yang
orang |denga |disekita |disekita ungi  [sering [sering
yang r nya rnya di dikunj |dikunj
ada di [yang sekita |ungi fungi
sekita [tidak r pada |dan
ranak (diken ruma [radius |alat
al h yang  [transp
(waru [lebih  |ortasi
ng jauh [yang
dan (pasar |digun




tempa | akan
t taman
ibada |berma
h) in)
Mulai Meny [Meny [Meny
tertari |ebut ebut  |ebutk
k peran- |[kan an
pada [peran |dan peran-
peran (dan meng [peran
dan pekerj |etahui [dan
pekerj jaan perlen [pekerj
aan orang- |gkap- |aan
orang- |orang [an/atr [terma
orang |yang [ibut suk
yang jada di [yang |didala
ada di [sekita |berhu mnya
sekita frnya  |bung- [perlen
i an gkapa
denga mn
n /atrib
pekerj [ut dan
@an tugas-
orang- |tugas
orang |yang
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yang
ada di
sekita
rnya

dilaku
- kan
dalam
pekerj
aan
terseb
ut




INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
KD Lahir-<3 | 3-<6 | 6-<9 9<12 | 12-<18 o 34 45 5-6
Bln Bln Bln Bln Bln POLAREn Thn Thn Thn Thn
Meny [Menu [Mengi [Memb
ebutk |njuk-  |kuti uat
an kan aturan |dan
aturan [keped mengi
ulian kuti
terhad aturan
ap
peratu
ran
3.8. Mengenal Menyentu [Meng [Ketert [Bermai |Menunj [Bermain Menu [Meny [Menu [Mence
lingkungan alam |h benda- |geng- [arikan |n uk- kan |dengan n-juk  ebut- |njuk  [ritaka
(hewan, tanaman, |benda gam pada |dengan |keterlib |benda- benda [kan nama [n
cuaca, tanah, air, [yang ada |penda [lingku [benda- fatan benda di | lbenda (dan peristi
batu- batuan, dll) (di yang mgan |benda dengan [lingkungan |benda | kegun [wa-
4.8. Menyajikan lingkunga fada di [alam |yang lingkun [alam alam/ [penda [aan peristi
berbagai  karya n  alam [lingku |(hewa Jada di |gan lbermain makhl |yang |benda [wa
yang berhubung- jyang di ngan @n lingkun [alam lair, pasir) uk ada di | alam
an dengan stimulasik jalam |peliha |gan (meniru hidup [sekita |benda |denga
lingkungan alam [an yang fraan) |alam suara/g yang frnya |alam |n
(hewan, tanaman, dapat (hewan ferak diken melak
cuaca, tanah, air, dijang pelihara |hewan al-nya ukan
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batu-batuan, dll)
dalam bentuk
gambar, bercerita,
bernyanyi,  dan
gerak tubuh

kau

an)

secara perco
sederha baan
na) seder
hana
Menunj |[Menanya Menu [Menu [Meng [Meng
uk ke |dengan njuk- mnjuk- |jung-  jungka
benda- [|sederhana  |kan kan kapka [p- kan
lbenda tentang karya |karya [nhasil |hasil
lyang benda- yang |yang |karya [|karya
ingin lbenda yang |ber- berhu |yang [yang
dimaink [ada di |hubun [ dibuat |dibuat
an sekitarnya |g-an  |bunga mnya nya
denga n secara [secara
n denga |seder [lengk
lingku n hana [ap/
ngan |benda |yang [utuh
alam | berhu [yang
melal |[penda |bung |berhu
ui lyang  [an bunga
kegiat jada di |denga In
an lingku mn denga
mene [ngan |benda |n
mpel jalam |- benda
melal |penda |-
ui yang [benda
kegiat Jadadi |yang




an
meng
gamb
ar

lingku
ngan
alam

ada di
lingku
ngan
alam
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INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
KD Lahir-<3 | 3-<6 | 6-<9 9-<12 12<18 [ | 23 34 45 5-6

Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn
Menu [Mence
njuk-  [ritaka
kan n
proses [perke
perke [mban
m- -
bangb |biaka
iakan n
makhl |makhl
uk uk
hidup |hidup
(misa:
kupu-
kupu,
ayam,
katak)




3.9.

4.9.

Mengenal
teknologi
sederhana
(peralatan rumah
tangga, peralatan
bermain,
peralatan
pertukang- an,
di)

Menggunakan
teknologi
sederhana untuk
menyelesai- kan
tugas dan
kegiatannya
(peralatan rumah
tangga, peralatan
bermain,
peralatan
pertukangan, dlIl)

Tertarik
pada
benda
yang
imenimbul
kan bunyi

Meng
guna-
kan

imaina

yang
bersu
ara

Berus
aha
meme
gang
lbenda

Ibenda
untuk
meng
hasil-
kan

bunyi

Tertarik
menggu
na- kan
benda
yang
menimb
ul- kan
bunyi

Meniru
kan
gerakan
orang
lain
seperti
memas
uk- kan
benda
ke
dalam
wadah

Mulai
mengguna-
kan benda
sederhana
(seperti
peralatan
makan,
mandi, dan
lbermain)
sesuai
fungsinya

Meng
amati
cara
kerja
benda

benda
teknol
ogi
seder
hana

Meny
ebut-
kan
mama
Ibenda

Ibenda
teknol
ogi
seder
hana
(misal

gunti
ng,
sekop,
palu,
cangk
ul,
pisau,
gunti
ng
kuku,
sikat

gigi,

sendo

Meng
guna-
kan

cara

pengg
unaan
benda

benda
teknol
ogi
seder
hana
(misal

gunti
ng,
sekop,
palu,
cangk
ul,
pisau,
gunti
ng
kuku,

sikat

Melak
ukan
kegiat
an
denga
n
meng
gunak
an
alat
teknol
ogi
seder
hana
sesuai
fungsi
nya
secara
aman
dan
bertan
ggung
jawab.
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k, gigi,
pemb jsendo
uka k
tutup  [pemb
botol, [|uka
spons, |tutup
roda  |botol,
pada |spons,
kenda [roda
raan) [pada
kenda
raan)
Terlibat Meng [Meng [Meng [Memb
dalam etahui |elom- |enali |uat
teknol [pokka [bahan [alat-
ogi In - alat




KD

INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
Lahir-<3 3-<6 6-<9 9-<12 12-<18 | 18 bln-2 2-3 34 45 5-6
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn Thn
mengenal (seder |berba |bahan [teknol
i hana |gai pemb |ogi
teknologi |yang  ftehnol [uatan [seder
sederhan |ada di |ogi tehnol |hana
a seperti fruma [seder [|ogi (misal
meng- h dan |hana |seder |
gelinding [lingku |yang |hana |baling
kan bola [ng- an fada di -
ke depan |[sekita fruma baling
dan rnya |h dan
belakang lingku pesaw
dengan ngan at-
lbimbinga sekita [pesaw
n rnya atan,
kereta
kereta
apian,
mobil-
mobil
an,
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telepo
n-
telepo
nan
denga
n
lbenan

)

Melak
ukan
[proses
kerja
sesuai
denga
n
prose
durny
a
(misal

memb
uat
teh
dimul
ai dari

meny




ediak

an air
panas,
teh,
gula,
dan
gelas)
3.10. Memahami Merespon [Meres [Menu [Mengge [Mengan [Menjawa [Menja [Memb [Mence [Mence
bahasa  reseptif |s semua [pons mnjuk- | rakkan |gguk- b wab eda-  [rita- ritaka
(menyimak dan |suara suara [kan mata kan/ pertanyaa |pertan [kan kan n
membaca) yang orang [reaksi |kearah |mengge [ndengan |yaan |perint |[kemb |kemb
diperdeng |yang |melal |objek leng kalimat seder [ah, ali apa [ali apa
ar-  kan (diken |ui yang kan sederhan |hana |pertan |yang |yang
dengan al ekspre kepala |a yaan, [(diden |diden
denga |si ketika dan gar gar
ncara [wajah ajakan |denga [(denga
dan n n
kosak
ata
yang
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INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
KD Lahir-<3 | 3-<6 | 6-<9 9-<12 12-<18 | 18 bln-2 2-3 34 45 5.6
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn Thn
4.10. Menunjukkan tampak menat |gerak [diperlih |diberika kosak [lebih
kemampuan tenang ap tubuh jat kan n ata
berbahasa reseptif [ketika wajah [ketika pertany yang
(menyimak dan |diperdeng |orang |diajak aan terbat
membaca) ar kan |yang |berbicar as
lagu, meng |a,
musik ajak misalny
bicara |a
mengge
rak- kan|
tangan
dan kaki
ketika
menden
gar
suara
yang
lakrab
diden
gar




Melaksan
a- kan
satu
perintah
sederhan
a

Melak
sana-
kan
dua
perint
ah
seder
hana

Melak
sana-
kan
tiga
atau
lebih
perint
ah
seder
lhana

Melak
sana-
kan
perint
ah
seder
lhana
sesuai
denga
n
aturan
yang
disam
paika
n
(misal

aturan
maka
n
bersa

ma)

Melaksa
ma- kan|
perintah
yang
lebih
komple
ks
sesuai
dengan
aturan
yang
disampa
ikan
(misal:
aturan
untuk
melakuk|
an
kegiatan
memasa
k

ikan)
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3.11. Memahami
Bahasa ekspresif
(mengung kapkan
bahasa secara
verbal dan non
verbal)

Merespon
s intonasi
suara

Menu
njuk-
kan
ketert
arikan
pada
suara-

Menir
ukan
bunyi
yang
diden
gar
lyang
terdiri

Meniru
kan
bunyi
yang
didenga
r yang

Meniru
kan
kata-
kata
pendek
dan
mudah

yang

Menggun
a- kan
kata-

kata
pendek
dan
mudah

Meng
guna-
kan
kalim
at
pende

denga

Meng
guna-
kan
kalim
at
pende

denga

Meng
guna-
kan
kalim
at
pende

untuk

Meng
ungka
p- kan
keingi
nan,
[perasa
an,
dan




INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
KD Lahir-<3 | 3-<6 | 6-<9 9-<12 12<18 [ | 23 34 45 5-6
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn
4.11. Menunjukkan suara |dari 1 fterdiri |diajarka [untuk kosak [kosak |berint [penda
kemampuan yang suku |dari 2 |n mengungka |ata ata eraksi [pat
berbahasa diden |kata suku p- kan [terbat |yang |denga [denga
ekspresif gar secara |kata keinginann fas lebih mn n
(mengungkapkan berula ya untuk |banya |anak [|kalim
bahasa secara ng meny [k atau at
verbal dan non ata- untuk jorang |seder
verbal) kan meny |dewas |hana
apa ataka |a dalam
yang mn apa [untuk |berko
dilihat [yang [meny |muni-
dan dilihat |ataka [kasi
dirasa |dan n apa |denga
dirasa |yang [n
dilihat |anak
dan atau
dirasa |orang
dewas
a

69



70

Menu
njuk-
kan
ketert
arikan
pada
gamb
ar
berwa
rna

Merai

buku/
gamb
ar
yang
diperl
ihat-
kan

Memeg
ang
buku
bergam
bar

Mulai
menunj
uk- kan
ketertar
ikan
ketika
dibacak
an buku
cerita

Menyukai
dibacakan
buku yang
sama
berulang-
ulang

Memb
uka
halam
an
buku

Menu
mjuk-
kan
perila
ku
sepert

sedan
memb

aca
buku

Mence
rita-
kan
gamb
ar
yang
ada
dalam
buku

Menu
mjuk-
kan
perila
ku

senan

memb
aca
buku
terhad
ap
buku-
buku
yang
diken
ali




Bereaksi [Meng [Meng [Menjaw [Meresp [Berbicara Berbic [Berbic [Berbic [Meng
terhadap  eluar- |eluar- fab ons dengan dua |ara ara ara ungka
kejadian  |kan kan pertany |pertany [kata atau |denga |(denga |sesuai [p- kan
yang ada [erba |berba ja- an [aan lebih n dua pn denga [perasa
di gai gai dengan |sederha |tentang kata kalim [n an,
sekitarnya |maca |maca |gerakan [na yang |benda atau [atau at kebut |[ide
sesuai m m tubuh diajuka  [tindakan lebih |yang |uhan |denga
dengan bunyi |punyi |menga n tertentu tentan [seder |(kapa [n
stimulus |/ (terta ng- guk |dengan [ hana [n piliha
yang suara |[wa dan suku benda |denga |harus [n kata
ada/terja  |bayi saat mengge |kata atau n bertan |yang
di sesuai [senan |-leng) |terbatas tindak [nada ya, sesuai
denga |g, an lyang  |berpe |ketika
n sesuai tertent [sesuai mndapa |berko
stimul |denga u denga |t) muni
us n denga n kasi
yang [stimul n tujuan
dilaku [us nada  |(misal
kan yang yang |
dilaku sesuai [bertan
kan) denga |ya
n dan
tujuan |[memb
(misal feri
: nada |penda
tanya, [pat)
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KD

INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
Lahir-<3 3-<6 6-<9 9-<12 12<18 [ 18bln2 [, 0.~ [ 34 45 5-6
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn
member
i-
tahu)
Mengu- [Menguc [Menguca [Menguc [Meng [Bertan [Mence
capkan [ap- kan [p- kan fap- kan [ucap- |ya rita-
kata kata kata kalimat [kan denga |kan
pertama [sederha [sederhan [sederha |kalim [n kemb
(mama, pna a dengan na at meng [ali isi
papa, (misal:  [lebih jelas |(misal: |sesuai |guna- [cerita
dada) ‘mam’ (misal: adik denga [kan secara
sesuai untuk susu minum |n lebih  [seder
contoh  |menunj [untuk susu) tujuan |dari 2 |hana
uk- kan [minta (kalim |kata
keingin  jminum at kata
an ‘saya [susu) tanya, [tanya
ingin per sepert
makan’ nyata fi: apa,
an) meng
apa,
bagai
mana,




diman

3.12.Mengenal
keaksaraan awal
melalui bermain

4.12 Menunjukkan
kemampuan
keaksaraan awal
dalam  berbagai
bentuk karya

Memeg [Membu [Membuat [Membu Menc [Menul [Menu
ang at garis- at garis |oret is mjuk-
buku coretan |garis lengkun |berba |huruf- [kan
tidak bebas lyang g dan |[gai huruf |bentu
terbalik tidak lingkara |pentu |yang  |k-
beraturan n k (zig (dicont |bentu
zag, ohkan [k
garis, |denga [simbo
lengk n cara [ (pra
ung, menir |[menul
dll) u is)
Meng- [Menu [Mence [Memb
gambar njuk  [rita- uat
garis- lbenda |kanisi |gamb
garis berda [pbuku |ar
hori sarka |[walau [denga
sontal n pun n
dan simbo |tidak |beber
vertikal |l sama [apa
huruf ftulisa |coreta
yang [ n/
diken |denga [tulisa
ali- n n
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nya

bahas

yang
diung
kapka

yang
sudah
berbe
ntuk
huruf
/kata




INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
KD Lahir-<3 | 3-<6 | 6-<9 9<12 | 12<18 | 18 bIn-2 2-3 34 45 5-6
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn Thn
Menul
is
huruf-
huruf
dari
nama
nya
sendir
i
Menyebu Memb [Memb [Meng [Meny
t urutan fi- lang flang  |hu- ebutk
angka- secara [secara |bungk [an
angka urut urut an angka
secara 1-5 1-10 benda |bila
acak 1-3 - diperl
benda [ihatka
konkr |n
et lamba
denga ng
n bilang
lamba jannya
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ng
bilang
an 1-
10

Meny
ebut-
kan

jumla

lbenda
denga

cara
meng
hitun




3.13.Mengenal emosi  [Mulai Mulai [Mulai [Mulai Mulai Mulai Mulai [Mulai [Menja [Berad
diri dan orang lain menerima |meres |berad |mengen [meneri memilih |menca |melak [lin aptasi
4.13.Menunjukkan stimulasi  [pon aptasi [al orang [ma orang i ukan [perte [secara
reaksi emosi diri |dari situasi |denga |[lain di [keberad fertentu  (figur |aktivit |mana wajar
secara wajar situasi baru n sekitar- faan dan di as n dalam
baru situasi |[nya orang merasa luar keseh |denga [situasi
baru lain cemas orang |arian  |n baru
lyang ketika terdek |denga [|anak
ada di |dipisahka |atnya |n lain
sekitarn | dengan [untuk [anak
lya orang memb [lain
dekatnya fangun
kedek
atan
denga
n
orang
lain
Mulai Menunju |Berea [Meng [Memp [Memp
menunj |k-  kan |ksi ung-  |erta-  |ertaha
uk- reaksi ketika |[kapka |hanka n kan
kan untuk ada n n hak-
reaksi hal secara |hakny |hakny
ang |tegas |Ja a
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KD

INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
Lahir-<3 3-<6 6-<9 9-<12 12-<18 | 18 bln-2 2-3 34 45 5-6
Bln Bln Bln Bln Bln Thn Thn Thn Thn Thn
untuk mempert [tidak |kebut [untuk [untuk
memper [ahan kan |sesuai [uhan |melin [melin
ta- haknya , dan dungi |dungi
hankan misal: |keingi |diri diri
haknya marah [nan denga
saat secara [n
orang [verbal [bantu
lain dan an
meng- (ffisik orang
ambil lain,
maina misal:
n nya memi
nta
bantu
an
pada
orang
dewas
a




3.14.Mengenali

kebutuhan,
keinginan, dan
minat diri
4.14.Mengungkapkan
kebutuhan,

keinginan,  dan
minat diri dengan
cara yang tepat

Mema
ndang
wajah
orang
yang
berint
eraksi
denga
nnya

Mulai
meres
pons
pada
orang-
orang
yang
meng
lajak
Iberma
in
atau
Iberbic
ara

Mulai
tertarik
pada
Ibenda-
benda
di
sekitarn

ya

Tertarik
pada
semua
benda/
mainan
yang
Ibaru
dilihat-
nya

Mulai
mempun
lyai
perasaan
memiliki

Memb
edaka

benda
yang
disuk
ai dan
tidak

Memil
ih
benda
yang
disuk
ainya

Memil
ih
satu
maca
m dari
2-3
piliha
n
yang
tersed
ia
(misal

maina
mn,
maka
mnan,
pakai

an)

Memil
ih

satu
maca
m dari
3 atau
lebih
piliha

yang
tersed
ia
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Terse
nyum
pada
semua
orang

Terse
myum
pada

orang
yang

diken
alnya

Memili
h orang
terdekat
yang
paling
disukai

Menunj
uk- kan
keingin
annya
untuk
Ibermain
dengan
semua
benda
lyang
menarik
hatinya

Menunju
k- kan
keinginan
yang kuat
untuk
memiliki
tanpa
tantrum/
mengamu
K/

Iberontak

Memil
ih
benda
yang
ingin
digun
a_
kanny
a
(misal

pakai
an,

maina
n)

Menu
mjuk-
kan
benda
sesuai
kebut
uhan
atau
keingi
nan
secara
lisan
atau
isyara
it

Memil
ih
satu
dari
berba
gai
kegiat
an/
benda
yang
disedi
akan

Memil
ih
kegiat
an/
Ibenda
yang
paling
sesuai
denga
n
yang
dibut
uhkan
dari
Ibeber
apa
piliha
n
yang

ada




INDIKATOR PENCAPATAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI LAHIR-6 TAHUN

KD Lahir-1 tahun 1-2 tahun 2-4 tahun 4-6 tahun
Lahir-<3 Bln | 3-<6 Bln | 6-<9 Bln | 9-<12 Bln {12-<18 Bln| 18 bin-2 Thn | 2-3 Thn | 3-4 Thn | 4-5 Thn | 5-6 Thn
3.15.Mengenal MerespoSenan  [Mengge [Mulai Melakukan [Melak [Melak [Meng [Mengha
berbagai  karya ns [ - rakkan |tertarik jaktivitas ukan [ukan |hargai [rgai
dan aktivitas seni stimulusmemb ftangan  |juntuk seni aktivit [aktivit [pena  |[penamp
* yang [uat dan melaku [sederhana fas as mpila [ilan
4.15.Menunjukkan diberikapunyi |anggota |kan (misal seni seni n karya
karya dan n misalidenga [tubuh kegiata |menggerak [seder [seder |karya [seni
aktivitas seni benda- |n cara mengik n seni | kantubuh |hana |hana [seni anak
dengan benda [memu [uti seperti  |ketika (misal |denga Janak [lain
menggunakan yvang  [kul irama seni mendengar |meng [n lain (misal
berbagai media berwarnenda- musik musik, |musik, gerak- |[lebih |denga |dengan
a  danbenda [yang gerak, menggamb  |kan teratu n bertepu
berbuny |di didenga |dantari |ar dengan [{ubuh |r bimbi [k
i sekitar r atau mencoret,  |ketika [sesuai ngan |tangan
nya dilihatn bernyanyi) |mend |denga |(misal |dan
ya engar [n denga |memuji)
musik jaturan n
, / bertep
meng [karakt [uk
gamb  |eris- tanga
ar tiknya |n dan
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lengk memu

ung i)

dan

garis

lurus,

berny

anyi)
Mena |[Membuat
mpil  |karya seni
kan sesuai
karya |kreativitas
seni nya misal
seder [seni
hana musik,
di visual,
depan |gerak dan
anak tari yang|
atau dihasilkan|
orang nya dan
lain dihasilkan|

orang lain




Menurut Nanang Fattah!® tujuan penjaminan mutu ada
dapat dilihat secara umum dan khusus. Tujuan Grand Design
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan secara umum adalah
untuk memberikan acuan bagi unit-unti Pembina, pelaksana
dan penyelenggara satuan pendidikan yang ada di pemerintah,
pemerintahan provinsi, pemerintahan kabupaten/kota dan
masyarakat dalam pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan
formal. Nonformal yang dilakukan secara terpadu dan
berkelanjutan Secara khusus pedoman pelaksanaan ini
bertujuan untuk mengatur peran, tanggung jawab dan apa
yang harus dilaksanakan dalam:

1. Penempatan regulasi dan standar penjminan mutu
pendidikan

2. Pemenuhan standar yang mengacu pada SPM dan SNP.

3. Pengukuran dan evaluasi penjaminan mutu pendidikan;
dan

4. Memberikan alternative solusi dalam upaya perbaikan dan
peningkatan mutu pendidikan disatuan pendidikan.

Badan akreditasi Nasional pendidikan nonformal yang
selanjutnya disebut BAN-PNF adalah badan evaluasi mandiri
yang menetapkan kelayakan program dan/atau satuan
pendidikan jalur pendidikan Nonformal dengan mengacu pada
Standar Nasional . Pengetian dari SNP adalah kriteria minimal
tentang sisitem pendidikan di seluruh indonesia wilayah
indonesia hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
kriteria-kiteria adalah sebagai berikut :

1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Kriteria mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan.

2. Standar Isi Kriteria mengenai ruang lingkup materi dan
tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

3. Standar Proses Kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran

18 Fattah, Nanang. (2013). Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan.
Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, Hal 8
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pada satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar
Kompetensi Kelulusan.

4. Standar Pendidik dan Tenaga kependidikan Kriteria
mengenai kelayakan kualifikasi dan kompetensi yang
relevan dari pendidik/instruktur dan tenaga
kependidikan/pengelola pada Satuan Kursus dan Pelatihan.

5. Standar Sarana dan Prasarana Kriteria menegnai ruang
belajar, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat berkreasi, media pembelajaran, alat
dan bahan ajar, serta sumber belajar lain, yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

6. Standar Pengelolaan Kriteria mengenai prencanaan |,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada
tingkat satan pendidik, agar tercapai efesisensi dan
efektivitas penyelengaraan pendidikan.

7. Standar  Penilaiaan Pendidikan Kriteria mengenai
mekanisme, prosedur, dan instrument penilaiaan hasil
belajar Peserta Didik.

8. Standar Pembiayaan Kriteria mengenai komponen dan
besarnya biaya oprasi satuan pendidikan yang berlaku
selama satu tahun.

BAN-PNF (Badan Akreditasi Nasional) di didirikan
sebagi bentuk badan evaluasi dalam dunia pendidikan salah
satunya dalam pendidikan nonformal, dalam proses evaluasi
BAN-PNF memiliki kriteria atau instrumen yang yang telah
ditetapkan dalam SNP (Satuan Nasional Pendidikan) jadi
lembaga PNF harus memenuhi instrument tersebut utuk
mendapatkan akta akreditasi yang dikeluarkan oleh BAN-PNF.

Tujuan akreditasi PNF adalah untuk menentukan
kelayakan program dalam satuan pendidikan non formal atas
dasar Standar Nasional Pendidikan dengan kreteria yang
bersifat terbuka. Selain dalam menentukan kelayakan, tujuan
akreditasi juga dapat meningkatkan daya saing lembaga seta



menarik kepercayaan masyarakat terhadap leembaga yang
telah terakreditasi.

. ARTI PENTING PAUD
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang

pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan
suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut,
yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan
informal.

Pada usia dini 0-6 tahun, otak berkembang sangat cepat
hingga 80 persen. Pada usia tersebut otak menerima dan
menyerap berbagai macam informasi, tidak melihat baik dan
buruk. Itulah masa-masa yang dimana perkembangan fisik,
mental maupun spiritual anak akan mulai terbentuk. Karena
itu, banyak yang menyebut masa tersebut sebagai masa-masa
emas anak (golden age).

Berdasarkan hasil penelitian sekitar 50% kapabilitaas
kecerdasan orang dewasa telah terjadi ketika anak berumur 4
tahun,8 0% telah terjadi perkembangan yang pesat tentang
jaringan otak ketika anak berumur 8 tahun dan mencapai
puncaknya ketika anak berumur 18 tahun, dan setelah itu
walaupun dilakukan perbaikan nutrisi tidak akan berpengaruh
terhadap perkembangan kognitif.

Menurut Byrnes, pendidikan anak usia dini akan
memberikan persiapan anak menghadapi masa-masa ke
depannya, yang paling dekat adalah menghadapi masa
sekolah. “Saat ini, beberapa taman kanak-kanak sudah
meminta anak murid yang mau mendaftar di sana sudah bisa
membaca dan berhitung. Di masa TK pun sudah mulai
diajarkan kemampuan Dbersosialisasi dan problem solving.
Karena kemampuan-kemampuan itu sudah bisa dibentuk sejak
usia dini,” jelas Byrnes.
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Selanjutnya menurut Byrnes, bahwa pendidikan anak
usia dini itu penting, karena di usia inilah anak membentuk
pendidikan yang paling bagus. Di usia inilah anak-anak harus
membentuk kesiapan dirinya menghadapi masa sekolah dan
masa depan. Investasi terbaik yang bisa diberikan untuk anak-
anak adalah persiapan pendidikan mereka di usia dini.
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BAB II
TAMAN PENITIPAN ANAK
(TPA)

PENGERTIAN TPA
Tempat Penitipan Anak ( TPA) merupakan salah satu

bentuk PAUD pada jalur pendidikan nonformal yang
menyelenggarakan program pendidikan sekaligus pengasuhan
dan kesejahteraan sosial terhadap anak sejak lahir sampai usia
6 tahun. Toilet training merupakan proses melatih anak untuk
mengontrol buang air besar dan kecil secara benar dan teratur
yang mana diperlukan kemampuan fisik.

TUJUAN TPA
Taman Penitipan Anak adalah wahana pelayanan

pendidikan dan pembinaan kesejahteraan anak atau lembaga

yang melengkapi peranan keluarga dalam merawat dan

mengasuh anak selama orangtua tidak di tempat atau
berhalangan. Tujuan Taman Penitipan Anak seperti ditegaskan

Departemen Sosial (2002 ) adalah untuk:

Terjaminnya tumbuh kembang anak berupa pengasuhan,
rawatan, dan pembinaan melalui proses sosialisasi dan
pendidikan anak sebaik mungkin;

1. Tersedianya kesempatan bagi anak untuk memperoleh
kelengkapan asuhan, rawatan, pembinaan dan pendidikan
yang baik sehingga dapat terjamin kelangsungan hidup,
tumbuh kembang, perlindungan dan partisipasi bagi anak;

2. Terhindarnya anak dari kemungkinan memperoleh
tindakan kekerasan atau tindakan lain yang akan
mengganggu atau mempengaruhi kelangsungan hidup dan
tumbuh kembang anak serta pembentukan kepribadian
anak;

3. Terbantunya orangtua keluarga dalam memantapkan fungsi
keluarga, khususnya dalam melaksanakan pembinaan
kesejahteraan anak di dalam dan di luar keluarga. Dengan



demikian, lembaga pelayanan ini merupakan upaya
preventif dalam menghadapi kekhawatiran keterlantaran
melalui asuhan, perawatan, pendidikan, dan bimbingan
bagi anak balita.

Mengacu pada penegasan di atas, dapat dikatakan
bahwa Taman Penitipan Anak bertujuan untuk memberikan
pelayanan pendidikan dan pembinaan kesejahteraan bagi anak
dini usia untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan
yang optimal. Fungsi Taman Penitipan Anak seperti ditegaskan
Departemen Sosial (2002) adalah sebagai:

1. Pengganti fungsi orangtua sementara waktu. Kehadiran
TPA adalah untuk menjawab ketidakmampuan keluarga
karena kesibukannya dalam menjalankan beberapa fungsi
yang seharusnya dilakukan. Fungsi tersebut antara lain
sosialisasi, pendidikan prasekolah pembelajaran prasekolah,
asuhan, perawatan, dan pemeliharaan sosial anak;

2. Informasi, komunikasi, dan konsultasi di bidang
kesejahteraan anak usia prasekolah. Dalam hal demikian,
kehadiran TPA adalah sebagai sumber informasi,
komunikasi, dan konsultasi tentang anak usia prasekolah
beserta keluarganya kepada mereka yang membutuhkan;

3. Rujukan, yaitu TPA dapat digunakan sebagai penerima
rujukan dari lembaga lain pihak lain dalam perolehan
pelayanan bagi anak wusia prasekolah dan sekaligus
melaksanakan rujukan ke lembaga lain;

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa
Taman Penitipan Anak adalah terutama sebagai pengganti
keluarga untuk jangka waktu tertentu selama orangtuanya
berhalangan atau tidak memiliki waktu yang cukup dalam
mengasuh anaknya karena bekerja atau karena hal lainnya.

. RAGAM LAYANAN TPA
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, yang

disebut Standar PAUD adalah kriteria tentang pengelolaan dan
penyelenggaraan PAUD diseluruh wilayah hukum Negara
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Kesatuan Republik Indonesia. Dalam pengelolaan dan

penyelenggaraan pendidiikan anak usia dini, Standar PAUD

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Standard

PAUD menjadi acuan dalam pengembangan, implementasi,

dan evaluasi kurikulum PAUD. Standard PAUD terdiri atas :

1. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA);
STPPA merupakan acuan untuk mengembangkan standar
isi, proses, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan,
sarana dan prasarana, pengelolaan, serta pembiayaan dalam
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan anak usia
dini STPPA merupakan acuan yang dipergunakan dalam
pengembangan kurikulum PAUD. STTPA adalah kriteria
tentang kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek
perkembangan dan pertumbuhan, mencakup aspek nilai
agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, serta seni.

2. Standar Isi; Standar Isi adalah kriteria tentang lingkup
materi dan kompetensi menuju tingkat pencapaian
perkembangan yang sesuai dengan tingkat usia anak.
Meliputi program pengembangan yang disajikan dalam
bentuk tema dan sub tema

3. Standar Proses; Standar Proses adalah kriteria tentang
pelaksanaan pembelajaran pada satuan atau program PAUD
dalam rangka membantu pemenuhan tingkat pencapaian
perkembangan yang sesuai dengan tingkat usia anak.

4. Standar Penilaian; Standar Penilaian adalah kriteria tentang
penilaian proses dan hasil pembelajaran dalam rangka
mengetahui tingkat pencapaian yang sesuai dengan tingkat
usia anak.

5. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan; Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria tentang
kualifikasi akademik dan kompetensi yang dipersyaratkan
bagi pendidik dan tenaga kependidikan PAUD.

6. Standar Sarana dan Prasarana; Standar Sarana dan
Prasarana adalah kriteria tentang persyaratan pendukung
penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan anak usia



dini secara holistik dan integratif yang memanfaatkan
potensi lokal

7. Standar Pengelolaan; Standar Pengelolaan adalah kriteria
tentang perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan atau program
PAUD.

8. Standar Pembiayaan; Standar Pembiayaan adalah kriteria
tentang komponen dan besaran biaya personal serta
opersional pada satuan atau program PAUD. Untuk lebih
lengkap penjelasannya dapat disimak dalam Permen
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor
137 Tahun 2013, tentang Standar Nasional Pendidikan Anak
Usia Dini.

D. MODEL TPA
Secara umum TPA terbagi menjadi dua jenis, yaitu

berdasarkan waktu layanan dan tempat penyelengaraan.
1. Berdasarkan waktu layanan
a. Sehari penuh (full day)
TPA Full day diselenggarakan selama satu hari penuh
dari jam 07.00 sampai dengan 17.00 (disesuaikan dengan
kondisi daerah/lingkungan setempat), untuk melayani
peserta didik yang dititipkan baik yang dititipkan
sewaktu-waktu maupun dititipkan secara rutin/setiap
hari.
b. Setengah hari (half day)
TPA setengah hari (half day) diselenggarakan selama
setengah hari dari jam 7.00 s/d 12.00 atau 12.00 s/d
17.00. TPA tersebut melayani peserta didik yang telah
selesai mengikuti pembelajaran di Kelompok Bermain
atau Taman Kanak-Kanak, dan yang akan mengikuti
program TPQ pada siang hari.
2. Berdasarkan tempat penyelenggaraan
a. TPA Perumahan
TPA yang diselenggarakan di komplek perumahan
untuk melayani anak-anak di sekitar perumahan yang
ditinggal bekerja oleh orangtua mereka.
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. TPA Pasar

TPA yang melayani peserta didik dari para pekerja pasar
dan anak-anak yang orangtuanya berbelanja di pasar.

. TPA Pusat Pertokoan

Layanan TPA yang diselenggarakan di pusat pertokoan.
Tujuan utamanya untuk melayani peserta didik yang
orangtuanya bekerja di pertokoan tertentu namun tidak
menutup kemungkinan TPA ini melayani peserta didik
di luar pegawai kantor pertokoan.

. TPA Rumabh sakit

Layanan TPA vyang diselenggarakan selain untuk
karyawan rumah sakit juga melayani masyarakat di
lingkungan Rumah Sakit.

. TPA Perkebunan

Taman Penitipan Anak (TPA) Berbasis Perkebunan
adalah layanan vyang dilaksanakan di daerah
perkebunan. Layanan ini bertujuan untuk melayani
anak-peserta didik pekerja perkebuanan selama mereka
ditinggal bekerja oleh orangtua.

TPA Perkantoran

Layanan TPA yang diselenggarakan di pusat
perkantoran. Tujuan utamanya untuk melayani peserta
didik yang orangtuanya bekerja dikantor
Pemerintahan/Swasta tertentu namun tidak menutup
kemungkinan TPA ini melayani peserta didik di luar
pegawai kantor.

. TPA Pantai

Layanan TPA Pantai bertujuan untuk mengasuh peserta
didik para nelayan dan pekerja pantai, namun tidak
menutup kemungkinan melayani anak-anak disekitar
daerah tersebut.Tempat penyelenggaraan TPA seperti
contoh diatas bisa berkembang sesuai kebutuhan
masyarakat, = dengan  mengembangkan  layanan
diberbagai tempat seperti: tempat-tempat nelayan dan
pekerja pantai, namun tidak menutup kemungkinan
melayani anak-anak disekitar daerah tersebut.



h. TPA Pabrik
Layanan TPA Pabrik adalah penyelenggaraan layanan
TPA yang berada di lingkungan pabrik yang bertujuan
untuk melayani anak dari para pekerja parik, namun
tidak menutup kemungkinan melayani anak-anak di
sekitar daerah tersebut. Layanan TPA Pabrik dapat
disesuaikan dengan jam jam kerja pegawai pabrik, yang
berdasarkan jadwal waktu kerja pegawai pabrik.

i. TPA Mall
Layanan TPA yang diselenggarakan di mall atau pusat
perbelanjaan. Tujuan utama diselenggarakanya TPA mall
adalah untuk dapat melayani pengunjung mall yang
membutuhkan layanan TPA pada saat mereka
melakukan aktivitas di mall tersebut. Layanan TPA mall
dapat bersifat temporer untuk para
pengunjung/pengguna jasa mall, dapat pula bersifat
tetap untuk memberikan layanan bagi anak-anak
pegawai di mall.

E. PRINSIP PENYELENGGARAAN TPA
Pengalaman peserta didik di dalam keluarga dan di

lembaga PAUD berpengaruh besar terhadap positif atau
tidaknya peserta didik ketika belajar. Layanan TPA yang
berkualitas memiliki prinsip yang khas, meliputi: Tempa, Asah,
Asih, Asuh.
1. Tempa
Yang dimaksud dengan tempa adalah untuk mewujudkan
kualitas fisik anak usia dini melalui upaya pemeliharaan
kesehatan, peningkatan mutu gizi, olahraga yang teratur
dan terukur, serta aktivitas jasmani sehingga peserta didik
memiliki fisik kuat, lincah, daya tahan dan disiplin tinggi.
2. Asah
Asah berarti memberi dukungan kepada peserta didik
untuk dapat belajar melalui bermain agar memiliki
pengalaman yang berguna dalam mengembangkan seluruh
potensinya. Kegiatan bermain yang bermakna, menarik, dan
merangsang imajinasi, kreativitas peserta didik untuk
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melakukan, mengekplorasi, memanipulasi, dan menemukan
inovasi sesuai dengan minat dan gaya belajar peserta didik

3. Asih
Asih pada dasarnya merupakan penjaminan pemenuhan
kebutuhan peserta didik untuk mendapatkan perlindungan
dari pengaruh yang dapat merugikan pertumbuhan dan
perkembangan, misalnya perlakuan kasar, penganiayaan
fisik dan mental dan ekploitasi.

4. Asuh
Melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten untuk
membentuk perilaku dan kualitas kepribadian dan jati diri
peserta didik dalam hal:
a. Integritas, iman, dan taqwa;

Patriotisme, nasionalisme dan kepeloporan;

Rasa tanggung jawab, jiwa kesatria, dan sportivitas;

Jiwa kebersamaan, demokratis, dan tahan uji;

® an o

Jiwa tanggap (penguasaan ilmu pengetahuan, dan
teknologi), daya kritis dan idealisme;

lua)

Optimis dan keberanian mengambil resiko;
g. Jiwa kewirausahaan, kreatif dan profesional.

PENGASUHAN TPA
Dilihat dari arti kata, pengasuh memiliki kata dasar asuh

yang artinya mengurus, mendidik, melatih, memelihara, dan
mengajar. Kemudian pengasuh Dberarti kata pelatih,
pembimbing. Pengasuh memiliki makna yaitu orang yang
mengasuh, mengurus, memelihara, melatih dan mendidik.
Pengasuh  dituntut untuk mempunyai pengalaman,
keterampilan, dan tanggung jawab sebagai orang tua dalam
mendidik dan merawat anak, untuk itu dibutuhkan tenaga
penagasuh. Tenaga pengasuh adalah seseorang yang memiliki
kemampuan untuk memberikan pelayanan pengasuhan dan
perawatan kepada anak untuk menggantikan “peran orangtua”
yang sedang bekerja/mencari nafkah. Pengasuh memegang
peranan penting dalam proses tumbuh kembang anak.



Hubungan kelekatan yang di harapkan terjalin antara
pengasuh dan anak yang diasuhnya (anak didik) adalah
kelekatan yang aman, nyaman dan penuh kasih sayang.
Dengan kelekatan tersebut diharapkan anak akan mampu
mencapai perkembangan yang optimal. Sebaliknya, jika
kelekatan tersebut tidak sesuai dengan harapan, maka anak
akan mengalami masalah dalam proses tumbuh kembangnya.
Selanjutnya hal ini dapat menjadi akar dari berbagai masalah
kriminal dan sosial yang marak terjadi akhir -akhir ini.
Pengasuhan di lembaga dilakukan bersama oleh tenaga
pendidik yang ada yang ada di lembaga TPA.

G. PENGELOLAAN TPA
1. Penyelenggaraan Program Lembaga

Pengelolaan TPA menerapkan manajemen berbasis
masyarakat, artinya masyarakat selain sebagai pengguna
jasa juga sebagai sumber dan fasilitator. TPA yang sudah
terakreditasi disarankan untuk melakukan audit untuk
menjamin transparansi dan penjaminan mutu layanan.

2. Pengelolaan administrasi
Lembaga TPA yang baik dapat dilihat dari pengelolaan
administrasi di bidang pelayanan, ketenagaan, keuangan
maupun dalam kegiatan pembelajaran yang tertib dan
teratur.

3. Kemitraan
Kemitraan bisa dibangun dengan melibatkan berbagai
pihak/jejaring untuk mendapat dukungan dana dan
menciptakan program yang terpadu. Lembaga/unsur yang
dapat dijadikan mitra diantaranya:
a. Pemerintah Desa atau sebutan lain yang sejenis,
b. Organisasi sosial masyarakat (PKK, organisasi agama,

GOPTKI, Forum PAUD);

c. Organisasi Profesi (HIMPAUDLIGTKLIGRA);
d. Tokoh Masyarakat;
e. Perusahaan; dan lainnya.
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BAB III
NILAI-NILAI BUDI PEKERTI

PENGERTIAN NILAI
Nilai adalah kualitas suatu hal yang dapat menjadikan

hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, dihargai dan dapat
menjadi objek kepentingan. Nilai bersifat relatif karena
berhubungan  dengan  preferensi  (sikap, keinginan,
ketidaksukaan, perasaan, selera, kecenderungan, dan lain-lain),
baik secara sosial maupun pribadi yang dikondisikan oleh
lingkungan, kebudayaan atau keturunan. Pandangan
subjektivitas menegaskan bahwa nilai-nilai seperti kebaikan,
kebenaran, keindahan, tidak ada dalam dunia nyata secara
objektif, tetapi merupakan perasaan, sikap, pribadi, dan
merupakan penafsiran atas kenyataan.!®

Koentjaraningrat 2 mengemukakan pendapatnya tentang
nilai: “Nilai adalah konsep-konsep yang hidup dalam pikiran
sebagian besar warga masyarakat mengenai hal-hal yang
mereka anggap amat bernilai dalam hidup. Nilai merupakan
pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia, yang dijabarkan ke
dalam bentuk konkrit berupa aturan-aturan, norma-norma atau
hukum-hukum yang mengatur perilaku tiap anggota dalam
masyarakat”.

PENGERTIAN BUDI PEKERTI
Budi pekerti, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,

diartikan sebagai tingkah laku, akhlak dan watak. Budi
merupakan alat batin yang memandu akal dan perasaan untuk
menimbang baik buruk, akhlak, watak, perbuatan baik, daya
upaya dan akal sehingga menentukan kualitas diri seseorang

19 Bertens (2002). Etika. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, hal

139-141

20 Enok Maryani (2003). Antropologi untuk SMU Kelas III. Bandung:

Grafindo Media Tama, hal 165
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yang tercermin dalam sikap dan perilaku dalam hubungannya
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, keluarga,
masyarakat, bangsa dan alam sekitar.

Ki Hajar Dewantara mengemukakan, budi pekerti
berkaitan erat dengan adab yang menunjukan sifat batinya
manusia, seperti kemerdekaan, keadilan, keTuhanan, cinta
kasih dan kesosialan. Sementara Edi Sedyawati menyatakan
bahwa budi pekerti sebagai terjemahan dari moralitas,
mengadung pengertian bahwa adat istiadat , sopan santun dan
perilaku. Tercermin dalam tingkahlaku yang nyata. Dengan
demikian pendidikan budi pekerti adalah pendidikan perilaku
yang beradap, berasusila, bermoral dan berakhlak mulia dalam
tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Dalam draf Kurikulum berbasis Kompentensi (2001),
budi pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia akan diukur
menurut kebaikan dan keburukannya melalui norma agama,
norma hukum, tata karma, sopan santun, norma budaya dan
adat istiadat masyarakat.

Ruang lingkup pembahasan budi pekerti mencakup
dalam kehidupan seharihari yang bersumber pada etika atau
filsafat moral menekankan unsur kepribadian, yaitu kesadaran
dan berperannya hati nurani dan kebajikan bagi kehidupan
yang baik berdasarkan sistem dan hukum-hukum nilai di
masyarakat.

Nilai-nilai budi pekerti yang diharapkan dimiliki oleh
peserta didik berdasarkan pembentukan pribadinya.

No Nilai Budi Pekerti Deskripsi

1 Meyakinkan = adanya | Sikap dan perilaku yang
Tuhan Yang Maha Esa | mencerminkan  keyakinan
dan selalu menaati | dan kepercayaan terhadap
ajaranya. Tuhan Yang Maha Esa

2 Menaati jaran Agama Sikap dan perilaku yang
mencerminkan  kepatuhan,
tidak ingkar, dan taat
menjalankan perintah
menghindari larangan

97



98

agama.

Memiliki rasa
menghargai diri sendiri

Sikap dan perilaku yang
mencerminkan toleransi dan
penghargaan terhadap
pendapat gagasan,
tingkahlaku orang lain, baik
yang sependapat maupun

yang tidak sependapat.

Memiliki rasa
menghargai diri sendiri

Sikap dan perilaku yang
mencerminkan  perhargaan
seseorang terhadap
dirisendiri dengan
memahami kelebihan dan

kekurangan dirinya.

Tumbuhnya

diri

disiplin

Sikap dan perilaku sebagai

cermin dari ketaatan,
kepatuhan, ketertiban,
kesetiaan, ketelitian, dan

keteraturan perilaku
seseorang terhadap mnorma

dan aturan yang berlaku.

Mengembangkan etos
kerja dan belajar

Sikap dan perilaku sebagai
cermin  dari semangat,
kecintaan, kedisiplinan,
kepatuhan, atau loyalitas,
dan penerimaan terhadap

kemajuan hasil belajar.

Memiliki rasa
tanggungjawab

Sikap dan perilaku seseorang
untuk melaksanakan tugas
dan kewajiban, yang
dilakukan

sendiri,

seharusnya
terhadap dirinya
masyarakat, lingkungan
(alam dan sosial), Negara dan
Tuhan Yang Maha Esa




Memiliki
keterbukaan

rasa

Sikap dan perilaku sebagai
cermin dari keterusterangan
terhadap apa yang
dipikirkan,

diinginkan,diketahui dan
kesediaan menerima saran

dan kritik dari oranglain.

Mampu
mengendalikan diri

Kemampuan seseorang

untuk  mengatur  dirinya

sendiri, berkenaan dengan
kemampuan nafsu, ambisi,
keinginan dalam memenuhi
dan

rasa kepuasan

kebutuhan hidupnya.

10

Mampu berfikir positif

Sikap dan perilaku seseorang
untuk dapat berfikir jernih,
tidak buruk
mendahulukan

sangka,
sisi  positif

dari suatu masalah.

11

Mengembangkan
potensi diri

Sikap dan perilaku seseorang

untuk  dapat  membuat
sesuai
bakat,

dan prestasi serta sadar akan

keputusan dengan

kemampuan, minat
keunikan dirinya sehingga
mewujudkan potensi dirinya
yang sesungguhnya.

12

Menumbuhkan cinta

dan kasih sayang

Sikap dan perilaku seseorang
yang mencerminkan adanya
unsure memberi perhatian,
perlindungan,penghormatan,
tanggungjawab dan pengor-
banan terhadap oranglain

yang dicintai dan dikasihi.

13

Memiliki
dan kegotongroyongan

kebersamaan

Sikap dan perilaku seseorang
yang mencerminkan adanya
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kesadaran dan kemauan
untuk bersama-sama saling

member tanpa pamrih.

14

Memiliki
kesetiawan

rasa

Sikap dan

mencerminkan

perilaku
kepedulian
kepada orang lain,
keteguhan, rasa setiakawan
dan cinta kasih terhadap

orang lain atau kelompok.

15

Saling menghormati

Sikap dan perilaku untuk
menghargai hubungan antar
individu atau kelompok
berdasarkan tatacara yang

berlaku.

16

Memiliki
tatakrama dan sopan

rasa

santun

Sikap dan perilaku sopan
bertindak
bertutur kata terhadap orang

santun  dalam

tanpa menyinggung atau
menyakiti serta menghargai
tatacara yang berlaku sesuai
dengan norma, budaya dan

adat istiadat.

17

Memiliki rasa malu

Sikap dan perilaku yang
tidak
rendah karena

menunujukan enak
hati,

berbuat sesuatu yang tidak

hina,

sesuai dengan hati nurani,
norma, dan aturan.

18

Menumbuhkan
kejujuran

Sikap dan perilaku untuk
bertindak dengan sesung-
guhnya dan apaadanya, tidak
berbohong, tidak buat-buat,
tidak ditambah dan tidak
tidak

menyebunyikan kejujuran.

dikurangi, serta

Sumber : Kurikulum KTSP (2004)




C. TUJUAN BUDI PEKERTI
Menurut Pedoman Umum dan Nilai Budi Pekerti untuk

Pendidikan Dasar dan Menengah tujuan budi pekerti adalah
sebagai  berikut: “Tujuan  budi  pekerti  adalah
menumbuhkembangkan individu warga Negara Indonesia
yang berakhlak mulia dalam pikiran, sikap dan perbuatan
sehari-hari, yang secara kurikuler benar-benar menjiwai dan
memaknai semua kegiatan yang relevan serta sistem sosial
kultural dunia pendidikan sehingga dari dalam diri setiap anak
terpancar akhlak mulia”. Untuk mewujudkan keberhasilan
pendidikan budi pekerti perlu disertai dengan upaya
keteladanan, pembiasaan, pengamalan, pengkondisian serta
upaya untuk mewujudkan lingkungan pendidikan yang
kondusi yang meliputi keluarga, masyarakat dan sekolah.

D. UNSUR BUDI PEKERTI
Nurul Zuriah?? menekankan pendidikan nilai budi

pekerti dan pengetahuan umum harus diseimbangkan.
Keseimbangan disini lebih menekankan pada kebutuhan dan
aspek perkembangan manusia. Untuk membantu melihat hal
tersebut kiranya perlu dilihat perkembangan kognitif, dan
perkembangan moral. Dengan melihat tahapan perkembangan
moral dan perkembangan kognitif, bisa dilihat keseimbangan
penekanan pendidikan budi pekerti dan pengetahuan. Selain
memperhatikan perkembangan kognitif dan moral anak, perlu
juga diperhatikan segi empati dan kecerdasan emosional anak.
Secara terperinci keempat unsur tersebut yaitu perkembangan
kognitif anak, perkembangan moral anak, empati dan
kecerdasan emosional dijelaskan sebagai berikut :
1. Perkembangan kognitif Piaget
Piaget membagi perkembangan kognitif seseorang
dalam 4 tahap, yaitu sensori motor, pra operasioanl,
operasional konkret, dan operasional formal.

21 Nurul Zuriah (2007). Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam
Perspektif Perubahan: Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti
secara Kontekstual dan Futuristik. Jakarta: Bumi Aksara, hal 38
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a. Tahap Sensori Motor Terjadi pada umur sekitar 0-2

tahun. Pada tahap ini anak dicirikan dengan
tindakannya yang suka meniru dan bertindak
secara reflek. Anak dalam tahap ini hanya
memikirkan apa yang terjadi sekarang. Anak akan
meniru apa yang diperbuat orang dewasa. Oleh
karena itu, model penanaman nilai dilakukan
dengan cara menirukan dan orang dewasa sebagai
teladan yang ditirukan.

. Tahap Pra Operasional Terjadi pada umur 2-7

tahun, anak mulai menggunakan simbol dan
bahasa. Dengan penggunaan bahasa, anak mulai
dapat memikirkan apa yang tidak terjadi sekarang,
tetapi yang sudah lalu. Dalam hal sikap pribadi,
anak pada tahap ini masih egosentris, berpikir
pada diri sendiri. Penanaman nilai mulai dapat
menggunakan bahasa, dengan bicara dan sedikit
penjelasan.

. Tahap Operasional Konkret Terjadi pada umur 7-

11 tahun, anak sudah mulai berpikir transformasi
reversible (dapat dipertukarkan) dan kekekalan.
Anak dapat mengerti persoalan sebab akibat. Oleh
karena itu, dalam penanaman nilai pun sudah
dapat dapat dikenalkan suatu tindakan dengan
akibat yang baik dan tidak baik.

. Tahap Operasional Formal Umur 11 tahun ke atas,

anak sudah dapat berpikir formal, abstrak. Ia tidak
membatasi pikiran pada yang sekarang tetapi
dapat berpikir tentang yang akan datang, sesuatu
yang diandaikan. Anak sudah dapat diajak
menyadari apa yang diperbuatnya dengan
alasannya. Pada tahap ini dalam penanaman nilai,
anak sudah dapat diajak berdiskusi untuk
menemukan nilai yang baik dan tidak baik.



Tabel 2: Perkembangan Kognitif Piaget

Sensori Pra Operasional Operasion
Tahap .
motor operasional konkret al formal
Umur 0-2 tahun 2-7 tahun 7-11 tahun 11 tahun ke
atas
Dasar Refleks Simbolis/ Transformasi | Deduktif
pemikiran Bahasa reversible hipotesis
dan
kekekalan
Saat Menirukan | Simbolis/ Masih Meninggal
pemikiran bahasadan | terbatas kan yang
intuitif, kekonkretan, | sekarang
imaginal, sebab akibat | dan
egosentris memulai
yang
mendatang

Sumber: Nurul Zuriah (2007:35)

2. Taraf Perkembangan Moral Kohlberg
Kohlberg? membagi perkembangan moral seseorang
dalam tiga tingkat berbeda, yaitu tingkat pra konvensional,
tingkat konvensional dan tingkat pasca konvensional. Dari
ketiga tingkat tersebut Kohlberg membagi menjadi 6
tahapan yaitu :
a. Orientasi pada hukuman dan ketaatan. Tahap ini
akibat fisik
menentukan baik dan buruknya tanpa menghiraukan

menekankan pada suatu perbuatan
arti dan nilai manusiawi dari akibat tersebut. Anak
menghindari hukuman lebih dikarenakan rasa takut,
bukan karena rasa hormat.

b. Tahap orientasi hedonis (kepuasan individu). Perbuatan
yang benar adalah perbuatan yang memuaskan
kebutuhan individu sendiri, tetapi juga kadang mulai
memperhatikan kebutuhan orang lain. Hubungan lebih
menekankan unsur timbal balik dan kewajaran.

c. Orientasi anak manis. Anak memenuhi harapan keluarga

22 Nurul Zuriah (2007). Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam
Perspektif ~ Perubahan: Menggagas Platform  Pendidikan Budi Pekerti
secaraKontekstual dan Futuristik. Jakarta: Bumi Aksara, Hal 35
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dan lingkungan sosialnya yang dianggap bernilai pada
dirinya sendiri. Unsur pujian menjadi penting pada
tahap ini.

d. Orientasi terhadap hukum dan ketertiban. Menjalankan
tugas dan rasa hormat terhadap otoritas adalah tindakan
yang benar.

e. Orientasi kontak sosial legalitas. Perbuatan yang benar
cenderung didefinisikan dari segi hak-hak bersama dan
ukuran-ukuran yang telah diuji secara kritis dan
disepakati oleh seluruh masyarakat.

f. Orientasi suara hati. Orientasi pada keputusan suara hati
dan prinsip-prinsip etis yang telah dipilih sendiri, yang
mengacu pada pemahaman logis menyeluruh, universal
dan konsistensi.

3. Empati

Empati adalah kemampuan untuk mengetahui dan dapat
merasakan keadaan yang dialami orang lain. Dasar empati
adalah kesadaran. Dengan berempati orang mampu
menyelami dan memahami perasaan orang lain meski
bukan berarti menyetujui empati akan menggerakkan
seseorang sehingga terlibat secara emosional tanpa
meninggalkan unsur rasio dan nilai hidup.

. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah gabungan kemampuan
emosional dan sosial. Seseorang yang mempunyai
kecerdasan emosional akan mampu menghadapi masalah
yang terjadi dalam kehidupan karena biasanya orang yang
mempunyai kecerdasan emosional mempunyai kesadaran
akan emosinya, mampu menumbuhkan motivasi pada
dirinya karena tergerak malakukan aktifitas dengan baik
dan ingin mencapai tujuan yang diinginkannya, serta
mengungkapkan perasaan dengan baik dan kontrol dirinya
sangat kuat.



Zubaedi® berpendapat visi utama pendidikan budi
pekerti adalah untuk melakukan transfer dan transmisi
sistem nilai yang memungkinkan peserta didik mengalami
perubahan sikap, sifat, dan perilaku secara lebih positif.
Tentunya, ada ukuran minimal untuk menilai seorang
peserta didik telah mengalami perkembangan kualitas
karakter dan moral. Seorang anak dinilai telah punya
karakter jika ia mampu mengaplikasikan nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku sehari-hari. Jika ia
berperilaku jujur dan suka menolong, ia dikatakan sebagai
orang yang berkarakter mulia. Sebaliknya jika ia berperilaku
tidak jujur, kejam, atau rakus, ia dikatakan sebagai orang
yang berkarakter jelek.

Terminologi karakter disini berkaitan erat dengan
kepribadian seseorang. Seseorang disebut orang yang
berkarakter jika tingkah lakunya sesuai dengan kaidah
moral. Lebih penting lagi, tindakan mengamalkan nilai-nilai
kebaikan didasari kesadaran menghargai pentingnya nilai
karakter, bukan didasari oleh ketakutan berbuat salah atau
motivasi ekstrinsik jangka pendek lainnya. Oleh karena itu,
ruang lingkup pendidikan budi pekerti diarahkan untuk
membentuk totalitas kepribadian dimulai dari mengetahui
kebajikan (knowing the good) merasakan (feeling the good),
mencintai (loving the good), menginginkan (desiring the good),
hingga akhirnya mengerjakan (acting the good) kebajikan.

Berpijak pada prinsip di atas, seorang anak dianggap
telah mengalami perkembangan moralitas positif jika ia
telah memiliki kesadaran moral sehingga dapat menilai dan
membedakan hal-hal yang baik dan buruk. Anak yang
bermoral dengan sendirinya akan tampak dalam penilaian
dan penalaran moralnya serta pada perilakunya yang
baik,benar dan sesuai dnegan etika.

% Ibid., Hal 31
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E. KEGIATAN PENANAMAN NILAI-NILAI BUDI PEKERTI
Dalam  pendidikan karakter terdapat beberapa

komponen penting yang harus ditekankan. Pendidikan
karakter Lickona (1992) dalam Megawangi24, menekankan tiga
komponen untuk membentuk karakter yang baik,
yaitu moral knowing, moral ~ behavior dan moral  feeling. Moral
knowing terkait dengan kesadaran moral, pengetahuan
mengenai nilai-nilai moral, perpective-taking, moral reasoning,
pengambilan keputusan, dan self knowledge. Moral
feeling merupakan aspek yang harus ditanamkan terkait dengan
dorongan atau sumber energi dalam diri manusia untuk
bertindak sesuai prinsip-prinsip moral. Sedangkan moral
action adalah bagaimana pengetahuan mengenai nilai-nilai
moral tersebut diwujudkan dalam aksi nyata. Penanaman nilai-
nilai pun harus dilakukan sejak dini.

Pertama, nilai yang harus diajarkan adalah nilai yang
akan menjadi pedoman hidup bagi manusia, yaitu agama.
Agama merupakan pedoman kehidupan yang mengatur
seluruh sendi-sendi kehidupan manusia. Jadi, jika seseorang
telah memiliki dasar agama yang baik, maka nilai-nilai yang
lain akan mudah diterima dan diterapkan. Kedua, tanggung
jawab, mandiri, disiplin, dan jujur. Nilai-nilai ini penting agar
anak nantinya bisa mandiri, disiplin dan bertanggung jawab
pada dirinya sendiri dan pada apa yang ia lakukan. Ketiga,
menghormati dan menghargai orang lain. Keempat, etika dan
sopan santun. Kelima, berbagi, kasih sayang, rendah hati.
Keenam, gotong royong, saling tolong menolong. Nilai-nilai
tersebut penting agar anak nantinya bisa berinteraksi social
dengan baik, memiliki sikap empati, dan tidak egosentris. Dan
yang terakhir, adalah kreatif, percaya diri, pekerja keras. nilai
yang terakhir ini dapat menuntun sang anak agar ia tidak
mudah putus asa, mampu mencari jalan keluar dari suatu
masalah, dan memiliki motivasi yang tinggi.

2 Megawangi R. 2009. Pendidikan Karakter. Edisi Ke-3. Jakarta (ID) :
Gapprint.
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Dalam proses pendidikan karakter tersebut tentu
membutuhkan partisipasi dari berbagai pihak, terutama
sekolah dan keluarga. Berikut akan dijelaskan beberapa cara
agar pendidikan karakter dapat terinternalisasi dengan baik.

1. Anak usia balita dan pra sekolah
Pada kelompok umur ini anak masih self-oriented dan

masih berada pada level moral terendah (Kohlberg).

Menurut tahapan Erikson, anak berada pada fase autonomy

vs doubt. Pada fase ini anak-anak cenderung egois dan hanya

melakukan sesuatu berdasarkan prinsip reward and
punishment. Cara-cara yang bisa dilakukan untuk
menginternalisasi nilai-nilai pada anak usia ini adalah:

a. Mengenalkan sopan-santun, nilai baik/buruk pada anak
dg cara yg mudah dimengerti dan tegas

b. Menumbuhkan rasa kemandirian (memberi kesempatan
anak melakukan apa yg diinginkan)

c. Jangan memarahi anak karena keegoisannya, missal:
tidak mau meminjamkan mainan, karena, jika anak
dimarahi akan membuat sifat mandir tidak tumbuh
dalam dirinya, dan akhirnya sifat ragu-ragu menjadi
dominan.

d. Menanamkan kejujuran

e. Memberikan reward jika anak berbuat baik
dan punishment jika anak nakal, namun punishment yang
diberikan tidak boleh sampai meng-abbuse sang anak.

2. Anak usia 4,5-8 tahun
Pada usia ini anak berada pada fase authority-oriented

morality (Bronfenbrenner) artinya, percaya sekali pada figure
otoritas, misalnya guru. Sedangkan menurut Kohlberg, anak
berada pada fase exchange stage, yaitu anak sudah mengerti
pada kepentingan orang lain, namun masih dalam konteks
“apa yang saya peroleh”. Menurut tahap Erikson, anak
berada pada fase initiative vs guilt (3 - sebelum 5 tahun) yang
artinya anak harus diberikan kesempatan untuk
mengungkapkan ekspresinya. Jika tidak, maka ia akan
menjadi pribadi yang apatis. Pada usia 6,5-8 tahun, anak
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berada pada fase Industry vs inferiority. Pada fase ini baik

orang tua maupun guru harus menanamkan rasa mampu

mengerjakan tugas pada anak. Beberapa cara lain untuk

menanamkan nilai-nilai pada fase ini adalah:

a. Mengajarkan moral baik atau buruk (perilaku baik &
sopan) disertai alasan.

b. Memilih & menyalurkan kreativitas anak.

e

Memberikan anak tanggung jawab.

d. Mengajarkan anak tentang empati, cinta, dan kasih
sayang.

e. Menggunakan prinsip timbal balik disertai pengertian.

f. Berikan contoh perilaku ttg tolong-menolong dan peduli
kepada orang lain

g. Mendorong anak untuk bereksplorasi

. Anak Usia 8,5-14 tahun

Pada fase ini, menurut Bronfenbrenner anak berada
pada fase peer-oriented morality. Anak-anak bertindak
cenderung sesuai dengan teman sebaya atau peer group-nya.
Pada fase ini anak telah mengerti golden rules atau moral
baik atau buruk. Pada fase ini, internalisasi dapat dilakukan
dengan:

a. Memberikan training pada anak agar memiliki keahlian
tertentu (kesenian, olahraga, dll)

Memelihara hubungan & komunikasi yg baik

Membantu membangun konsep diri positif

Diskusi

Menyeimbangkan, antara memberi anak kebebasan dan

o aon o

mengontrol mereka.

. Anak Usia 16-19 tahun

Pada fase ini menurut Bronfenbrenner, anak berada
pada fase collective-oriented morality, artinya anak
merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga keutuhan
kelompoknya. Menurut Kohlberg, fase ini disebutlaw &
order stage / social contract stage. Anak akan patuh pada
peraturan yang ada, karena ia memahami bahwa kesetiaan



pada peraturan-peraturan yang ada adalah kewajibannya,

agar ketertiban dan ketentraman masyarakat terjaga. Proses

internalisai nilai pada remaja usia ini antara lain:

a. Mengajarkan untuk memegang teguh prinsip-prinsip
moral dan HAM

b. Mengajak anak berdiskusi mengenai prinsip menghargai
orang lain dan kewajiban sebagai anggota sistem social.

c. Masalah moral yang terjadi dalam masyarakat dan
bentuk kontribusi yang bisa dilakukan untuk sistem
sosialnya.

d. Berikan pengalaman nyata partisipasi dalam komunitas,
misal organisasi pramuka, ekstrakurikuler, dan
sebagainya.

e. Target di masa depan, agar anak memiliki motivasi yang
kuat untuk bekerja keras mencapai tujuannya.

Perkembangan moral anak akan lebih optimal jika
dilakukan sesuai dengan perkembangan anak, sejak usia dini
sampai anak beranjak dewasa. Namun, bukan berarti setelah
dewasa orang tua melepas anaknya begitu saja. Orang tua juga
harus tetap menjaga sang anak agar anak tidak mudah
terpengaruh oleh lingkungan dan pergaulan, hingga nilai-nilai
karakter yang dianutnya sejak kecil menjadi luntur, atau
bahkan hilang sama sekali. Artinya, orang tua harus senantiasa
memantau dan mendidik sang anak, as long as possible.

. METODE PEMBELAJARAN YANG DI GUNAKAN
Guru memiliki tugas dan tanggung jawab besar dalam

proses pembelajaran. Untuk itu perlu adanya standar
kompetensi guru yang meliputi, kompetensi profesionalisme,
paedagogik, personal dan social. Kompetensi diartikan sebagai
pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak, dapat
juga diartikan sebagai spesifikasi dari pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta
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penerapannya didalam pekerjaan sesuai dengan standar kinerja
yang dibutuhkan oleh lapangan.25

Dalam psikologi kepentingan penggunaan keteladanan
sebagai metode pendidikan didasarkan atas adanya insting.
Robert R. Sears mengartikan identifikasi adalah : Identification is
the name we choose to give to whatever process accours when the child
adopts the method of role practice. i.e acts as though he were
accupying another person's role. (Identifikasi adalah nama yang
kami pilih untuk menunjuk proses apapun yang berlangsung
ketika anak mengadopsi cara berperan, yaitu berlaku seakan-
akan ia sedang melakukan peranan orang lain).2

Identifikasi mencakup segala bentuk peniruan peranan
yang dilakukan seseorang terhadap tokoh identifikasinya.
Dengan demikian identifikasi ~merupakan mekanisme
penyesuaian diri yang terjadi melalui kondisi interaksional
dalam hubungan social antara individu dan tokoh
identifikasinya.?”

Demikian pula di sekolah anak tidak hanya mempelajari
pengetahuan dan ketermapilan saja, tetapi juga sikap, nilai dan
norma. Sebagian sikap dan nilai itu dipelajari anak secara
informal melalui situasi formal didalam dan di luar kelas dari
para guru dan teman-temannya.?

Usia kanak-kanak sangatlah peka terhadap hal-hal yang
diperbuat oleh orang lain. Ia senang meniru dan mencontoh
apa saja yang didengar dan dilihatnya. akhlak itu sendiri erat
kaitanya dengan kebiasaan, maka orang tua hendaknya
bertindak hati-hati dalam hal ini. Teladankanlah kepada anak-
anak dengan akhlakul karimah jangan sampai mereka
diperkenalkan dengan kata-kata yang kotor, diperlihatkan

%5 Depdiknas, Standar Kompetensi Guru SMA, (Jakarta
Depdiknas, 2004), hIm. 3

2% Robert R. Sears, et.al., Patterns of Child Rearing (Stanford,
California : Stanford University Press, 1976), hlm. 370

27 Jalaluddin Rakhmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remadja
Karya, 1986), halm. 12

28 Mar'at, Slkap Manusia Perubahan Serta Pengukurannya, (Jakarta
: Ghalia Indonesia, 1982), hlm. 159
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tindakan yang tidak terpuji dan seterusnya. Selain itu orang tua

hendaknya memberikan dorongan kepada anak agar berakhlak

mulia misalnya :

1. Menceritakan kisah-kisah para nabi dan kisah-kisah ringan
lainya yang berisi keteladanan akhlak.

2. Melatih kebiasaan anak agar mengucapkan kata-kata harian
yang terpuji, bagaimana cara anak bersopan santun dan
lainya.?

Di rumah orang tua harus bisa menjadi top figur bagi
anak-anaknya menurut Jalaludin fungsi dan peranan kedua
orang tua sebagai teladan terdekat dengan anak telah diakui
dalam pendidikan Islam. bahkan agama dan keyakinan
seseorang anak dinilai sangat tergantung dari keteladanan
orang tua mereka, oleh karena itu tidaklah heran apabila ahli-
ahli pendidikan modern abad 20 berkata bahwa anak-anak
meniru tabiat orang tua yang mendampinginya dalam lima
tahun pertama usianya.3

Mengutip pendapat Ahmad Tafsir inti dari pembiasaan
ialah pengulangan. Jika guru setiap masuk kelas mengucapkan
salam, itu telah dapat diartikan sebagai usaha pembiasaan. Bila
murid masuk kelas tidak mengucapkan salam, maka guru
mengingatkan agar bila masuk ruangan hendaklah
mengucapkan salam. Ini juga satu cara membiasakan.3!

Imam Ghozali menyatakan bahwa anak adalah amanah
bagi kedua orang tuanya, hatinya yang suci adalah permata
yang sangat mahal, karenanya jika kebaikan diajarkan dan
dibiasakan kepadannya maka ia akan tumbuh pada kebaikan
tersebut dan akan bahagialah ia di dunia dan ahkirat.3>? Ahmad

% M Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga,

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), cet. III, hlm. 180-181

30 Athiyyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, alih

bahasa, Bustami dkk, (Jakarta : Bulan Bintang, 1950), hlm. 106

31 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1979), hlm. 144

32 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam Jilid 2,

Terj. Jamaludin Miri, (Jakarta: Pustaka Imani, 1999), him. 203
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Tafsir juga mengemukakan bahwa inti dari pembiasaan adalah
pengulangan terhadap sesuatu yang dilaksanakan atau
diucapkan misalnya anak-anak yang dibiasakan bangun pagi
dan hidup bersih, maka bagun pagi dan hidup bersih itu yang
akan menjadi kebiasaanya.®

Metode Cerita atau Dongeng Di samping metode
keteladanan dan pembiasaan, cerita atau dongeng juga
merupakan metode pendidikan yang sangat baik untuk anak
usia prasekolah.34 Biasanya anak kecil amat senang
mendengarkan berbagai dongeng baik disaat anak santai atau
pada saat bobok (tidur-pen), tapi kalau dalam konteks
pendidikan prasekolah, jenis cerita atau dongeng harus
disesuikan dengan umur dan perkembangan intelektual anak.
Melalui cerita-cerita yang baik, sesungguhnya anak-anak tidak
hanya memperoleh kesenangan atau hiburan saja, tetapi
mendapatkan pendidikan yang jauh lebih luas. Bahkan tidak
berlebihan bila dikatakan bahwa cerita ternyata menyentuh
berbagai aspek kepribadian anak-anak.3>

Anak biasannya lebih menyukai cerita atau dongeng
daripada yang lain, terutama anak usia dini, sebab cerita
meninggalkan jejak yang jelas dalam dirinya dan menanamkan
nilai-nilai yang baik tatkala emosinya berinteraksi dengan kisah
yang diceritakan.

Ditilik dari aspek perkembangan kognitif anak,
membacakan cerita untuk anak merupakan sarana yang tepat
untuk mengayakan kosakata anak tanpa harus menyebabkan
anak merasa terbebani. Anak yang memiliki kosakata lebih
banyak akan ~memahami masalah dengan, dapat
mengkomunikasikan gagasan secara terampil serta terdorong
untuk mengembangkan wawasan berfikir yang lebih baik.
Metode Bermain Pentingnya bermain bagi perkembangan
kepribadian memang telah diakui secara universal, karena

(Yo
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3 Sri Harini dan Aba Firdaus, Mendidik Anak Usia Dini,
gyakarta : Kreasi Wacana, 2003), hlm 54-55

35Ibid., hlm. 139



merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia baik bagi anak
maupun orang dewasa, kesempatan bermain dan rekreasi
memberikan anak kegembiraan disertai kepuasaan emosional.
Bermain merupakan kegiatan yang spontan dan kreatif yang
dengannya seseorang dapat menemukan ekspresi diri
sepenuhnya.3¢

Setiap anak pasti pernah bermain-main, semula dengan
tangan, kaki dan kemudian dengan alat-alat atau benda-benda,
permainan lainnya adalah suara-suara yang diucapkan bayi
juga merupakan bentuk permainan yang mengasyikkan. Jika
anak sudah berusia antara 2-4 tahun ia akan bermain bersama-
sama teman sebayannya, mula-mula mereka bermain
berdampingan, masing-masing dengan permainan dan dunia
fantasinya sendiri-sendiri, kemudian mereka bermain bersama
sehingga tercipta kerja sama.

Anak dilahirkan dalam keluarga yang terdiri dari ayah
ibu, saudara yang melaksanakan pendidikan anak, merawatnya
sehingga masa dewasa anak mampu hidup secara terpisah
dengan kedua orang tua.?”

. MENILAI KEMAJUAN PENDIDIKAN BUDI PEKERTI
Penilaian secara umum diartikan sebagai proses

pembentukan nilai pada suatu objek38. Penilaian atau asesmen
dapat juga dimaknai sebagai kegiatan untuk menilai kemajuan
seseorang dalam mencapai tujuan yang diharapkan.? Penilaian
hasil belajar pada Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
proses mengumpulkan dan mengkaji informasi secara
sistematis,  berkelanjutan, dan  menyeluruh tentang
perkembangan yang telah dicapai peserta didik selama kurun

3 Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik Anak Lewat Cerita, terj.

Syarif Hede Masyam, (Jakarta: Mustaqim, 2003), hlm. 144

37 Shaleh Abdul Aziz, At-Tarbiyatu Wathorquth al-Tadris, Juz I,

(Darul Ma'arif bi Mathor, t.th), hlm. 8

3 Nugraha, E. (2016). Evaluasi Pendidikan pada Jenjang PAUD.

Jurnal Pendidikan Guru Raudlatul Athfal. Volume 1 Nomor 2. Halaman
106-118. Universitas Islam Negeri Banten.

% Ambara, D. P., Magta, M., Asril, N. M., Tirtayani, L. A. (2014).

Asesmen Anak Usia Dini. Yogyakarta: Graha Ilmu.
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waktu tertentu. Penilaian lebih menekankan pada proses dari
pada produk.# Di sisi lain, Howard Gardner menjelaskan
bahwa penilaian merupakan upaya memperoleh informasi
mengenai potensi dan keterampilan individu dengan dua
sasaran, yaitu memberikan umpan balik yang bermanfaat
kepada individu, dan sebagai data yang berguna bagi
masyarakat sekitarnya.4!

Penilaian pada anak usia dini pada hakikatnya dilakukan
untuk mendapatkan informasi tentang perkembangan dan
belajar anak secara akurat, sehingga dapat diberikan layanan
yang tepat.#? Terdapat tiga tujuan yang dirumuskan menurut
National Association for The Educational of Young Children
(NAEYC) (dalam Zahro, 2015), yaitu:

1. Merencanakan pembelajaran kelompok dan individual agar
dapat berkomunikasi dengan orang tua,

2. Mengidentifikasi anak yang memerlukan bantuan, dan

3. Mengevalusi apakah tujuan pendidikan sudah tercapai atau
belum.

4. Teknik penilaian yang biasa digunakan pada pendidikan

anak usia dini (PAUD), antara lain:

Observasi/Pengamatan,

Wawancara/Percakapan,

Penugasan/Formative assessment,

Unjuk kerja/Performance, dan

0 0N @

Pemeriksaan medis.43

40 Lestariningrum, A. (2017). Perencanaan Pembelajaran Anak Usia
Dini. Nganjuk : Adjie Media Nusantara.

4 Yus, A. (2010). Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman
Kanak-Kanak. Jakarta : Pranada Media Grup.

42 Zahro, L. F. (2015). Penilaian dalam Pembelajaran Anak Usia Dini.
Jurnal Tunas Siliwangi. Volume 1 Nomor 1 Oktober 2015. Halaman 92-
111. STKIP Siliwangi Bandung.

4 Zahro, I. F. (2015). Penilaian dalam Pembelajaran Anak Usia Dini.
Jurnal Tunas Siliwangi. Volume 1 Nomor 1 Oktober 2015. Halaman 92-
111. STKIP Siliwangi Bandung.
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Menurut Yusuf#, beberapa ruang lingkup asesmen yang

sesuai untuk memantau perkembangan anak adalah dengan

menggunakan observasi, pencatatan, check list, documenting,

portofolio, dan authentic assessment.

Menurut Yusuf berikut ini beberapa faktor yang perlu

diperhatikan ketika melakukan penilaian :

1. Guru, harus memiliki kemampuan / kompetensi untuk

melaksanakan penilaian;

. Anak, anak memiliki berbagai kemampuan dan potensi
yang merupakan satu kesatuan;

. Alat Penilaian, terdapat banyak alat penilaian yang dapat
digunakan saat menilai kemampuan anak, akan tetapi tidak
semua alat penilaian dapat digunakan untuk mengungkap
semua dimensi perkembangan anak;

. Tempat dan waktu penilaian, penilaian yang akan
dilakukan harus disesuikan dengan kebutuhan penilaian,
anak/peserta didik yang akan dinilai, dan rencana kegiatan
pelaksanaan program yang digunakan. 45

4 Yusuf, AM. (2009). Penerapan Assessment (Penilaian)

Pendidikan Anak Usia Dini Ala Indonesia. Makalah di Pertemuan Ilmiah
Forum FIP-JIP Se Indonesia Tanggal 24 - 26 Juli 2009. Universitas
Pendidikan Ganesha Bali.

4% Yus, A. (2010). Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman

Kanak-Kanak. Jakarta : Pranada Media Grup.
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BAB IV
PERANAN GURU PADA PAUD

A. Guru Sebagai Teladan

Guru sebagai teladan bagi peserta Didik harus memiliki
sikap dan kepribadian utuh yang dapat di jadikan Tokoh
Panutan dan Idola dalam seluruh segi kehidupan . Dan Guru
harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang
positif agar dapat menganggkat Citra baik dan kewibawaannya
terutama di depan murid -muridnya. Menjadi Guru Teladan
adalah sebuah Dambaan setiap guru. Guru yang teladan adalah
Guru yang dapat memberikan contoh baik kepada anak
muridnya dan selalu berusaha menjadikan siswa siswi terdidik
yang bisa di bangakan.

Jadi keteladan Guru adalah contoh yang baik dari
guru,baik yang berhubungan dengan sikap perilaku,tutur kata
,ftata krama, Sopan santun ,sikap dan sifat yang dapat di Tiru
oleh anak muridnya tetapi juga lingkungan dimana si Guru itu
berada. Teladan baik yang perlu di terapkan oleh guru baik
dari tutur kata, tata krama maupun contoh kehidupan baik dari
dalam kehidupan sehari hari. Keteladanan dalam kamus besar
Indonesia adalah Perbuatan yang patut di tiru dan di contoh.
Karena keteladanan adalah bagian dari pendidikan berkarakter.

Dalam proses pembelajaran, keteladanan guru meiliki
peranan penting dalam mensukseskan keberhasilan. Mendidik
tidak hanya sekedar memenuhi prasyarat administrasi dalam
proses pembelajaran, tetapi perlu totalitas. Artinya ada
keseluruhan komponen yang masuk didalamnya. Lebih khusus
lagi adalah kepribadian seorang guru.

Guru bagi siswa adalah panutan, idola, atau figur
teladan. Identifikasi siswa terhadap gurunya bukan saja pada
karakter kepribadiannya yang sederhana, jujur, adil, lugas,
disiplin, empatik, dan sebagainya, tetapi juga pada penampilan
fisik seperti cara berjalan, berpakaian, dan bersurban.
Identifikasi ini terjadi karena siswa melihat langsung “teladan
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yang hidup”. Guru memerankan diri secara total sebagai figur
panutan bagi siswa.

Keteladanan berasal dari kaa teladan yang berarti
sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh.4®
Sedangkan dalam bahsa arab adalah uswatun hasanah.
Keteladanan yang dilakukan oleh guru di sekolah, akan
berdampak terhadap siswa, serta membantu membentuk
kararter peserta didik sesuai yang diharapkan. Selain itu
keteladanan yang diberikan oleh guru akan berpengaruh
terhadap hubungan sesama guru. Sesama teman akan
menghormati dan menghargai jika hubungan pertemanan
dilakukan dengan penuh keteladanan. Hubungan dengan
orangtua siswa pun akan berjalan dengan harmonis, dan penuh
kepercayaan karena keteladan yang dilakukan guru terhadap
anak mereka.

Dengan demikian keteladanan guru adalah suatu
perbuatan atau tingkalau yang baik yang patut ditiru oleh anak
didik yang dilakukan oleh seorang guru didalam tugasnya
sebagai pendidik, baik tutur kata atau perbuatannya yang
dapat diterapkan didalam kehidupan sehari-hari oleh murid,
baik disekolah maupun dilingkungan masyarakat.*”

Menurut Edi Suardi yang dikutif oleh ramayulis dalam
bukunya ilmu pendidikan islam, bahwa keteladan guru itu ada
dua macam yaitu:

1. Sengaja berbuat untuk secara sadar ditiru oleh anak didik

2. Berprilaku sesuai dengan nilai dan norma yang akan kita
tanamkan pada terdidik hingga tanpa sengaja menjadi
teladan bagi terdidik.48

46 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka.
2001. Hal. 1160

47 Akmal Halwi, Kompetensi Guru PAI, Jakarta: Rajawali Pers. 2013.
Hal. 288

48 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia. 1998. Hal
181
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Guru sebagai pendidik dan panutan, yaitu: (1) Harus
mengenal tabiat dan bakat serta kemampuan siswa. (2)
Berusaha menyalurkan bakat anak sesuai dengan minatnya.(3)
Berusaha menyesuaikan anak didik sesuai dengan pergaulan
dan membimbingnya menjadi warga masyarakat yang baik.(4)
Sebagai barometer nilai dan norma hidup bagi siswa, baik
tingkah lakunya, tutur katanya, dan kehidupan sehari-hari.

Seorang guru sangt berpengaruh terhadap hasil belajar
yang dapt ditunjukan oleh pesrta didiknya. Untuk itu,apabila
seseorang ingin menjadi guru yang profisional maka sudah
seharusnya ia dapat selalu meningkatkan wawasan
pengetahuan akademis dan peraktis melalui jalur pendidikan
berjenjang ataupun up grading dan atau pelatihan yang bersifat
in service taining dengan rekan-rekan sejawatnya. Perubahan
dalam cara mengajar guru dapat dilatihkan melalui
peningkatan kemampuan mengajar sehingga kebiasan lama
yang kurng efektip dapat segera terdeteksi dan perlahan-lahan
dihilangkan. Untuk itu, maka perlu adanya perubahan
kebiasaan dalam cara mengajar guru yang diharapkan akan
berpengarauh pada cara belajar siswa, diantarnya sebagai
berikut.

1. Memperkecil kebiasaan cara mengajar guru baru (calon
guru) yang cepat merasa puas dalam mengajar apabila
banyak menyajikan informasi (ceramah) dan terlalu
mendominasi kegiatan belajar peserta didik.

2. Guru hendaknya berperan sebagai pengara, pembimbing,
pemberi kemudahan dengan menyediakan berbagai fasilitas
belajar, bantuan bagi peserta yang mendapat kesulitan
belajar, dan pencipta kondisi yang merangsang dan
menantang peserta didik untuk berpikir dan bekerja
(melakukan)Mengubah dari sekedar metode ceramah
deengan berbagai
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B.

3. metode yang lebih relevan dengan tujuan pembelajaran,
memperkecil kebiasaan cara belajar peserta yang baru
merasa belajar dann puas kalau banyak mendengarkan dan
menerima informasi (diceramahi) guru, atau baru belajar
kalau ada guru.#

Guru Sebagai Pengarah Pembelajaraan .

Dalam pengertian pendidikan secara luas Seorang Guru
Idealnya dapat berperan sebagai pemberi pemaham
motifator,mendidik dan juga sebagai penilaian atau pengarah
yang mampu dan dapat mengarahkan warga belajarnya agar
mampu dan dapat di pahami dan di mengerti oleh setiap
warga belajar tentang Hasil pemeblajaran atau bimbingan yang
sudah di arahkan oleh seorang pendidik atau guru.

Peran guru adalah sebagai pendidik dan dalam proses
pembelajaran di sekolah guru juga sebagai pengarah, pendidik,
pembimbing dan pelatih. Peran guru sebagai pengarah yaitu
membuat warga belajar lebih aktif dalam kegiatan belajar,
siswa harus lebih aktif dalam kegiatan belajar siswa dan juga
menimbulkan karakter kerja keras pada diri siswa. Jadi peran
guru dalam dalam pembelajaraan adalah mendidik
,mengarahkan , melatih , menilai dan mengevaluasi peserta
didik.

Guru merupakan suatu profesi yang selalu berkaitan
dengan pendidikan anak-anak bangsa sehingga seorang guru
wajib memiliki banyak pengetahuan. Sebagai pengarah guru
harus mampu mengarahkan peserta didik dalam memecahkan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi, mengarahkan
peserta didik dalam mengambil suatu keputusan terkait
studinya maupun kehidupan. yang lebih luas. Guru juga
dituntut untuk mengarahkan peserta didik dalam
mengembangkan potensi dirinya, sehingga peserta didik dapat

49 B. Uno Hamzah, Profesi Kependidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 2008.

Hal. 89
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membangun karakter yang baik bagi dirinya dalam
menghadapi kehidupan nyata di masyarakat. >

Guru sebagai sumber informasi yang memiliki posisi
yang sangat dominan. “untuk tujuan informasi, media
pembelajaran dapat digunakan dalam rangka penyajian
informasi dihadapan anak-anak”. Kemampuan pembelajaran
adalah usaha untuk menguasai informasi, dalam hubungan ini,
strategi belajar mengajar dipusatkan pada materi pelajaran,
kemampuan seperti ini menghasilkan apa yang disebut dengan
pembelajaran yang berpusat pada materi yang menjadi
pedoman dalam mengajar.5!

C. Guru Sebagai Konselor.

Guru adalah seorang konselor karena arti dari konselor
adalah sebagai orang yang bertugas memberikan Layanan
Bimbingan kepada Siswa atau warga belajarnya. Bagi konselor
pendidikan yang bertugas dan bertanggung jawab memberikan
layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik yang
sering di sebut dengan guru atau guru pembimbing.

Bimbingan dan konseling merupakan bahagian yang tak
terpisahkan dari sebuah sistem pendidikan, sebagai sebuah
system, kehadirannya di perlukan dalam upaya pembimbingan
sikap perilaku siswa dalam menghadapi perubahan-perubahan
dirinya menuju jenjang usia yang lebih lanjut. Permasalahan
yang dialami oleh para siswa di ekolah sering kali tidak dapat
di hindari meski dengan proses belajar dan pembelajaraan yang
sangat baik. Dalam hal ini permasahan siwa tidak boleh
dibiarkan begitu saja, termasuk perilaku siswa yang tidak
dapat mengatur waktu untuk mengikuti proses bproses belajar
an pembelajaraan sesuai apa yang dibutuhkan. Disinilah
kehadiran bimbingan dan konseling diperlukan untuk
mendampingi mereka.

50 http:/ /tjiptosubadi.blogspot.com/2010/ 04/ peran-tugas-profesi-
serta-kompetensi.html
51 https:/ /alaksamana.blogspot.com/2017/02/tugas-dan-peran-

guru.html
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Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan salah

satu unsur terpadu dalam keseluruhan program pendidikan di

lingkungan sekolah. Dengan emikian bimbngan dan konseling

itu merupakan salah atu tugas yang sebaiknya dilakukan oleh
setiap pendidik guru. Walaupun demikian diantara ,diantara
para guru banyak yang tidak menyadari bahwa bimbingan dan
konseling bagian dari tugasnya sebagai pendidik. Sesuai
dengan peran guru sebagai konselor adalah ia diharapkan akan
dapat merespon segala masalah tingkah laku yang terjadi
dalam proses pembelajaran, Oleh karena itu, guru harus
dipersiapkan agar :(1) dapat menolong peserta didik
memecahkan masalah-masalah yang timbul antara peserta
didik dengan orang tuanya, (2) bisa memperoleh keahlian
dalam membina hubungan yng manusiawi dan dapat
mempersiapkan untuk berkomunikasi dan bekerja sama
dengan bermacam-macam manusia. Pada akhirnya, guru akan
memerlukan pengertian tentang dirinya sendiri, baik itu
motivasi, harapan, prasangka ataupun keinginannya. Semua
hal itu akan memberikan pengaruh pada kemampuan guru
dalam berhubungan dengan orang lain terutama siswa.52

Agar guru dapat mengoptimalkan perannya sebagai
pembimbing, berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan:

1. Guru harus memiliki pemahaman tentang anak yang
sedang dibimbingnya. Misalnya pemahaman tentang gaya
dan kebiasaan belajar serta pemahaman tentang potensi dan
bakat yang dimiliki anak, dan latar belakang kehidupannya.
Pemahaman ini sangat penting, sebab akan menentukan
teknik dan jenis bimbingan yang harus diberikan kepada
mereka.

2. Guru dapat memperlakukan siswa sebagai individu yang
unik dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar sesuai dengan keunikan yang dimilikinya.

3. Guru seyogyanya dapat menjalin hubungan yang akrab,
penuh kehangatan dan saling percaya, termasuk di

52 https:/ /gitabahasa.wordpress.com/2012/03/05/ guru-sebagai-

konselor-guru-sebagai-konselor/
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dalamnya berusaha menjaga kerahasiaan data siswa yang
dibimbingnya, apabila data itu bersifat pribadi.

4. Guru senantiasa memberikan kesempatan kepada siswanya
untuk mengkonsultasikan berbagi kesulitan yang dihadapi
siswanya, baik ketika sedang berada di kelas maupun di
luar kelas.

5. Guru sebaiknya dapat memahami prinsip-prinsup umum
konseling dan menguasai teknik-tenik dasar konseling
untuk kepentingan pembimbingan siswanya, khususnya
ketika siswa mengalami kesulitan-kesulitan tertentu dalam
belajarnya.>?

D. Guru Sebagai Pengelola Kelas

Guru sebagai pengelola kelas peranan tersebut memiliki
dampak vyang sangat kuat terhadap proses dan hasil
pembelajaran dari siswa. Pengelolaan kelas adalah Upaya yang
dilakukan oleh Guru dalam mengelola anak didiknya di kelas
dengan menciptakan atau mempertahankan suasana atau
kondisi kelas yang mendukung program pengajaran untuk
mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

Secara Terperinci tugas guru sebagai pengelola kelas
adalah melaksanakan administrasi kelas dan melaksanakan
pengawasan terhadap kemajuan pembelajaran dari seorang
siswa untuk mencapai tujuan teristama bagi anak usia Pra
sekolah. Peran gurun dalam pengelolaan kelasa adalah
melaksanakan administrasi kelas memilih strategi dan metode
pembelajaran yang efrektif.

Sebagai manager guru bertanggung jawab memelihara
lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menyenangkan
untuk belajar dan mengarahkan atau membimbing proses-
proses imtelektual dan social di dalam kelasya, dengan
demikian guru tidak hanya memungkinkan siswa bekerja dan
belajar tetapi juga mengembangkan kebiasaan bekerja dan
belajar secara efektif di kalangan siswa.

53 https:/ /akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/10/17/peran-
guru-sebagai-pembimbing/
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Tanggung jawab yang lain sebagai manager yang
penting bagi guru ialah membimbing pengalaman-pengalaman
siswa sehari-hari ke arah self directed behavior. Salah satu
menejemen kelas yang baik ialah menyediakan kesempatan
bagi siswa wuntuk sedikit demi sedikit mengurangi
kebergantunganya pada guru sehingga mereka mampu
membimbing kegiatanya sendiri. Siswa harus belajar self
control dan self activity melalui proses bertahap. Sebagai
manager guru hendaknya mampu memimpin kegiatan belajar
yang efektif serta efisien dengan hasil optimal. Sebagai menejer
lingkungan belajar,guru hendaknya mampu mempergunakan
pengetahuan tentang teori belajar mengajar dan teori
perkembangan sehingga kemungkinan untuk menciptakan
situasi belajar mengajar yang menimbulkan kegiatan belajar
pada siswa akan mudah di laksanakan dan sekaligus
memudahkan pencapaian.® Jika di sebutkan secara perinci
tugas guru sebagai pengelola kelas adalah melaksanakan
administrasi kelas, melaksanakan presensi kelas, memilih
strategi dan metode pembelajaran yang efektif.5

E. Guru Sebagai Fasilitator

Guru memiliki peran penting bagi peserta didik adalah
sebagai Fasilitator. Ia bertugas memfasilitasi pembelajaraan
yang brlanggsung pada diri peserta didik .Dengan
memfasilitasi pembelajaraan berarti guru berusaha mengajak
dan membawa peserta didik untuk ikut berpartisipasi dalam
seluruh pruses pembelajaraan. Sebagai Fasilitator guru
berperan memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa
dalam kegiatan proses pembelajaran.dan agar guru dapat
mengoptimalkan perannya sebagai fasilitator ,maka seorang
guru mutlak perlu menyediakan sumber media belajar yang
cocok dan beragam dalam setiap kegiatan pembelajaran dan

54 Uzer Usman Moh, 1999, Menjadi Guru Profesional, bandung:PT
Remaja Rosdakarya.hal 10

5%  Suparlan,2006, guru sebagai profesi;Yogyakarta:hikayat
publishing.hal 38.
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tidak menjadikan dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar

bagi para siswanya. Terkait dengan sikap guru sebagai

fasilitator maka, Ada beberapa hal yang perlu di perhatikan

O

1

XN LN

leh Guru sebagai fasilitator harus :
Mendengar dan tidak mendominasi .

Bersikap sabar
Menghargai dan rendah Hati
Mau belajar
Bersikap sederajat,

Tidak berusaha menceramahi
Bersikab akrab dan melebur
Tidak memihak dan mengkritik
. Berwibawa
0. Bersikap terbuka

Terkait dengan sikap dan perilaku guru sebagai

fasilitator, di bawah ini dikemukakan beberapa hal yang perlu

diperhatikan guru untuk dapat menjadi seorang fasilitator yang

sukses:

1

. Mendengarkan dan tidak mendominasi. Karena siswa
merupakan pelaku utama dalam pembelajaran, maka
sebagai fasilitator guru harus memberi kesempatan agar
siswa dapat aktif. Upaya pengalihan peran dari fasilitator
kepada siswa bisa dilakukan sedikit demi sedikit.

Bersikap sabar. Aspek utama pembelajaran adalah proses
belajar yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. Jika guru
kurang sabar melihat proses yang kurang lancar lalu
mengambil alih proses itu, maka hal ini sama dengan guru
telah merampas kesempatan belajar siswa.

Menghargai dan rendah hati. Guru berupaya menghargai
siswa dengan menunjukan minat yang sungguh-sungguh
pada pengetahuan dan pengalaman mereka

Mau belajar. Seorang guru tidak akan dapat bekerja sama
dengan siswa apabila dia tidak ingin memahami atau belajar
tentang mereka.
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5. Bersikap sederajat. Guru perlu mengembangkan sikap
kesederajatan agar bisa diterima sebagai teman atau mitra
kerja oleh siswanya

6. Bersikap akrab dan melebur. Hubungan dengan siswa
sebaiknya dilakukan dalam suasana akrab, santai, bersifat
dari hati ke hati (interpersonal realtionship), sehingga siswa
tidak merasa kaku dan sungkan dalam berhubungan
dengan guru.

7. Tidak berusaha menceramahi. Siswa memiliki pengalaman,
pendirian, dan keyakinan tersendiri. Oleh karena itu, guru
tidak perlu menunjukkan diri sebagai orang yang serba
tahu, tetapi berusaha untuk saling berbagai pengalaman
dengan siswanya, sehingga diperoleh pemahaman yang
kaya diantara keduanya.

8. Berwibawa. Meskipun pembelajaran harus berlangsung
dalam suasana yang akrab dan santai, seorang fasilitator
sebaiknya tetap dapat menunjukan kesungguhan di dalam
bekerja dengan siswanya, sehingga siswa akan tetap
menghargainya.

9. Tidak memihak dan mengkritik. Di tengah kelompok siswa
seringkali terjadi pertentangan pendapat. Dalam hal ini,
diupayakan guru Dbersikap netral dan berusaha
memfasilitasi komunikasi di antara pihak-pihak yang
berbeda pendapat, untuk mencari kesepakatan dan jalan
keluarnya.

10. Bersikap terbuka. Biasanya siswa akan lebih terbuka apabila
telah tumbuh kepercayaan kepada guru yang bersangkutan.
Oleh karena itu, guru juga jangan segan untuk berterus
terang bila merasa kurang mengetahui sesuatu, agar siswa
memahami bahwa semua orang selalu masih perlu belajar.



11. Bersikap positif. Guru mengajak siswa untuk mamahami
keadaan dirinya dengan menonjolkan potensi-potensi yang
ada, bukan sebaliknya mengeluhkan keburukan-
keburukannya. Perlu diingat, potensi terbesar setiap siswa
adalah kemauan dari manusianya sendiri untuk merubah
keadaan.%

F. Guru Sebagai Motivator

Peran guru sebagai seorang motivator sangat penting
dalam memberikan motivasi ,mendorong dan memberikan
respon positif guna memberikan dan membangkitkan
semangat kepada anak didiknya, guru sebagai alat pembangkit
motifasi bagi siswa. Seorng guru harus dapat mendorong
siswanya agar berani mengungkapkan pendapat dan
menangapinya dengan baik dan positif. Seorang guru juga
harus dan dapat menerima segala kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki oleh sehjorang siswa. Seorang guru juga harus
menjadi seeorang sahabat yang dapat menolong dan dapat
menjawab persoalan atau problem yang di hadapi seorang
siswa. karena seorang Guru harus mampu dan menumbuhkan
dan merangsang semua potensi yang terdapat pada siswa serta
mengarahkan agar mereka dapat memanfaatkan potensi
secara tepat dan siswa dapat belajar sambal bermain dan
tekun untuk mencapai cita-cita yang diinginkan.

Motivasi lainnya kepada siswa pra sekolah seorang guru
harus benar-benar memperhatikan siswannya dalam seluruh
kegiatan proses pembelajaran yang diikuti oleh seorang siswa
yang belajar sambil bermain. Dalam tahapan proses
pembelajaraan ini seorang motivator guru harus benar-benar
melihat perkembangan dan pertumbuhan dari siswanya.
Dalam sebuah kelas, guru di harapkan mampu dan dapat
memberikan motivasi kepada siswa dalam pengunaan alat
permainan edukatif yang ada sesuai dengan manfaatnya. Hal
ini dikarenakan Siswa usia pra sekolah ini sangat

56 https:/ /akhmadsudrajat.wordpress.com /2008 /08 /18 /peran-
guru-sebagai-fasilitator/
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membutuhkan perhatian dan membutuhkan belalian kasih
sayang dari seorang guru ,Sebagai seorang siswa rasa lelah
jenuh dan rasa bosan dapat muncul setiap saat. Dalam
menangani perilaku siswa dalam mengajar maka seorang guru
harus : Murah senyum,mampu mengendalikan emosi dan
mampu bersifat professional sehingga dapat menjadi motifator
bagi siswa-siswinya.

Sebagai seorang siswa rasa lelah, jenuh dan beberapa
alasan lain bisa muncul setiap saat. Disinilah unsur guru sangat
penting dalam memberikan motivasi, mendorong dan
memberikan respon positif guna membangkitkan kembali
semangat siswa yang mulai menurun. Guru seolah sebagai alat
pembangkit motivasi (motivator) bagi peserta didiknya, yaitu :

1. Bersikap terbuka, artinya bahwa seorang guru harus dapat
mendorong siswanya agar berani mengungkapkan
pendapat dan menanggapinya dengan positif. Guru juga
harus bisa menerima segala kekurangan dan kelebihan tiap
siswanya. Dalam batas tertentu, guru berusaha memahami
kemungkinan terdapatnya masalah pribadi dari siswa,
yakni dengan  menunjukkan  perhatian terhadap
permasalahan yang dihadapi siswa, dan menunjukkan sikap
ramah serta penuh pengertian terhadap siswa.

2. Membantu siswa agar mampu memahami dan
memanfaatkan potensi yang ada pada dirinya secara
optimal. Maksudnya bahwa dalam proses penemuan bakat
terkadang tidak secepat yang dibayangkan. Harus
disesuaikan dengan karakter bawaan setiap siswa. Bakat
diibaratkan seperti tanaman. Karena dalam
mengembangkan bakat siswa diperlukan “pupuk” layaknya
tanaman yang harus dirawat dengan telaten, sabar dan
penuh perhatian. Dalam hal ini motivasi sangat dibutuhkan
untuk setiap siswa guna mengembangkan bakatnya tersebut
sehingga dapat meraih prestasi yang membanggakan. Ini
berguna untuk membantu siswa agar memiliki rasa percaya
diri dan memiliki keberanian dalam membuat keputusan.



3. Menciptakan hubungan yang serasi dan penuh kegairahan
dalam interaksi belajar mengajar di kelas. Hal ini dapat
ditunjukkan antara lain, menangani perilaku siswa yang
tidak diinginkan secara positif, menunjukkan kegairahan
dalam mengajar, murah senyum, mampu mengendalikan
emosi, dan mampu bersifat proporsional sehingga berbagai
masalah pribadi dari guru itu sendiri dapat didudukan pada
tempatnya.”

57 https: / /bimba-aiueo.com/ guru-sebagai-motivator/
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